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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PRODUCT QUALITY, PRICE PERCEPTION,
PLACE, SERVICE QUALITY, WORD OF MOUTH TERHADAP MINAT
BELI ULANG KONSUMEN PELANGGAN BAKSO KABUT JUHAIRIYAH
REMBANGAN JEMBER.

Hoiril Anwar, Muhaimin Dimyati, Yani Dahliani

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara pengaruh Product
Quality, Price Perception, Place, Service Quality, Word Of Mouth terhadap Minat
Beli Ulang Konsumen Pelanggan Bakso Kabut. Data penelitian ini diperoleh
dengan cara menyebarkan kuisioner pada objek penelitian dengan teknik
pengambilan sampling yaitu acidental sampling, jenis pada penelitian ini adalah
jenis penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
konsumen pelanggan bakso kabut juhairiyah dengan jumlah responden yaitu
sebanyak 60. Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji
Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas, Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien
Determinasi (R%), Uji t Dan Uji F menggunakan program SPSS 20. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Product Quality, Price
Perception, Place, Service Quality, Word Of Mouth, berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang.

Kata Kunci : Product Quality, Price Perception, Place, Service Quality, Word
Of Mouth Dan Minat Beli Ulang.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF PRODUCT QUALITY, PRICE
PERCEPTION, PLACE, SERVICE QUALITY, WORD OF MOUTH ON
CONSUMER CUSTOMER'S REPURCHASE INTEREST OF BAKSO KABUT
JUHAIRIYAH REMBANGAN JEMBER

Hoiril Anwar, Muhaimin Dimyati, Yani Dahliani

This study aims to examine the relationship between the influence of Product
Quality, Price Perception, Place, Service Quality, Word of Mouth on Consumer
Repurchase Interests of Meatballs. The research data was obtained by distributing
questionnaires to the research object using a sampling technique, namely
accidental sampling. The type of this research is quantitative research. The sample
used in this study was consumers of Juhairiyah's Meatballs customers with a total
of 60 respondents. The data analysis used in this study used the Validity Test,
Reliability Test, Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test,
Multiple Linear Regression Analysis Test, Coefficient of Determination Test
(R2), t test and F test using the SPSS 20 program. The results of this study
indicate that simultaneously Product Quality, Price Perception, Place, Service
Quality, Word of Mouth, have a significant effect on repurchase intention.

Keywords : Product Quality, Price Perception, Place, Service Quality, Word Of
Mouth And Repurchase Intention.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan di dalam dunia bisnis semakin lama kian berkembang,
dimana perkembangan cepat hal yang demikian juga mengalami
metamorfosis yang berkesinambungan. Perkembangan bisnis hal yang
demikian juga mengakibatkan adanya perubahan pola dan cara para pesaing
dalam mempertahankan bisnisnya. Oleh sebab itu, tiap-tiap pelaku bisnis
dituntut memiliki kepekaan terhadap perubahan situasi persaingan bisnis yang
terjadi dilingkungannya dan menempatkan orientasi kepada kemampuan
untuk menarik minat pembeli agar mampu sukses dalam melaksanakan
usaha- usahanya. Metode yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan dalam
melaksanakan suatu bisnis salah satunya dengan melaksanakan kegiatan

pemasaran.(Kotler,2000:04).

Salah satu bisnis yang mengalami perkembangan pesat saat ini bergerak
dibidang kuliner dan cukup menjanjikan. Rumah makan dengan fasilitas
yang baik sudah menjadi banyak incaran konsumen untuk dijadikan tempat
ajang berkumpul bersama keluarga, teman dan pasangan. Hal ini menjadi
peluang besar untuk para pengusaha yang bergerak dibidang kuliner untuk
mengembangkan bisnisnya. Besarnya populasi konsumen di indonesia turut

serta dalam meningkatkan peluang bisnis kuliner. Kesadaran masyarakat
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mengenai produk makanan sehat cukup menjadi perihal penting bagi para

konsumen.

Semakin banyaknya industri yang berkembang di bidang kuliner maka
semakin ketat pula persaingan bisnisnya. Tiap-tiap perusahan berlaga
pertandingan untuk menarik atensi minat beli konsumen kepada produk yang
ditawarkan dengan memberikan nilai tambah yang membedakan dengan
produk pesaingnya. Minat beli konsumen dapat dipengaruhi oleh Product
Quality, Price, Place, Service Quality dan informasi dari mulut ke mulut /
Word Of Mouth. Menurut (Kotler & Amstrong, 2012:283) Product Quality
merupakan kemampuan untuk memperagakan fungsinya, hal ini termaasuk
durabilitas, reabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, reparasi produk
juga atribut produk lainnya. Peningkatan Product Quality merupakan suatu
yang sangat penting, dengan demikian produk perusahaan semakin lama
semakin tinggi kualitasnya. Semakin berkualitas produk yang ditawarkan
oleh perusahaan maka kepuasan yang dirasakan oleh konsumen akan semakin
tinggi. Setiap perusahaan perlu memberikan perhatian lebih pada Product
Quality yang ditawarkan agar dapat mempengaruhi atensi konsumen untuk

melakukan pembelian ulang.

Selain Product Quality, Price Perception juga menjadi faktor yang
dapat mempengaruhi minat beli ulang konsumen. Menurut kotler dan
amstrong (2012:345) Harga merupakan sejumlah uang yang ditagihkan untuk
suatu produk atau jasa atau jumlah nilai yang ditukarkan konsumen untuk

keuntungan memiliki dan menggunakan produk atau jasa yang
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memungkinkan perusahaan mendapatkan laba yang wajar dengan cara yang
dibayar untuk dinilai. Aspek yang tampak jelas bagi pelanggan dan harga
dijadikan indikator dari kualitas pelayanan. Besar kecilnya harga juga dapat
mempengaruhi Product Quality yang dibeli oleh konsumen. Keputusan

mengenai harga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal lingkungan.

Faktor yang tidak kalah penting untuk mensukseskan suatu usaha
adalah dengan menentukan Place/lokasi yang strategis. Lokasi suatu usaha
juga memastikan keberhasilan usaha hal yang demikian, sebisa mungkin
lokasi suatu usaha merupakan lokasi yang strategis, dekat dengan

keramaian,memiliki akses yang gampang dll (Fandy Tjiptono 2015:345).

Service Quality yang bagus dengan upaya untuk memenuhi kebutuhan
yang dibarengi dengan keinginan konsumen serta Kketepatan cara
penyampaiannya agar dapat memenuhi harapan dan kepuasan pelanggan
untuk meningkatkan minat konsumen membeli ulang karena konsumen
merasa nyaman sekiranya berada di rumah makan hal yang demikian. (Fandy

Tjiptono, 2016:59).

Makanan yang memiliki cita rasa yang enak maka bisa memicu
terjadinya penyebaran informasi dari konsumen yang pernah membeli dengan
konsumen baru. Maka dari itu perusahaan dituntut untuk mampu memberikan
kualitas yang prima agar pelanggan tidak kecewa. Penyebar luasan infomasi
dari mulut ke mulut atau Word Of Mouth sudah menjadi hal yang tidak kalah

penting untuk diperhatikan setiap pelaku bisnis. Pada dasarnya Word Of

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



Mouth merupakan pemasaran yang sederhana, tidak memerlukan biaya besar
namun lebih efektif dari strategi pemasaran yang lain. Hal ini dikarenakan
adanya Word Of Mouth akan menyebarluaskan berbagai informasi terkait
suatu produk dan akan meningkatkan ketertarikan bagi konsumen lain yang

dimana nantinya akan menjadi membeli produk tersebut (Priansa 2017:339).

Bakso merupakan makanan yang paling digemari oleh masyarakat
Indonesia, baik dari kalangan menengah ke bawah ataupun menengah ke atas,
baik masyarakat yang tinggal di desa ataupun yang tinggal di perkotaan.
Hampir di setiap jalur perumahan, perkantoran dan tempat- tempat umum
kumpulan pedagang kaki lima, dan tempat masakan, tempat hiburan, tempat
rekreasi dan pasar-pasar, pasti kita jumpai pedagang bakso baik dijual dengan
gerobak atau warung/kedai, bahkan di sumpermarket. Hal ini menunjukkan
bahwa bakso menjadi makanan unggulan masyarakat Indonesia. Bakso
hakekatnya bukan makanan yang berasal dari Indonesia, namun berasal dari

negara China, seperti yang dilansir oleh Primadia (2017).

Warung bakso yang terletak di Jalan Rasamala Il,Krajan Desa
Kemuning Lor,Rembangan ini merupakan bakso yang cukup terkenal di
jember. Dan berkembang sangat pesat sejak berdiri tahun 2006 hingga saat ini
dengan berbagai menu bervariasi,serta harga baksonya yang terjangkau
disemua kalangan masyarakat. Selain rasa baksonya yang memiliki cita rasa
yang khas, tempatnya juga nyaman untuk para pengunjung serta memiliki
area parkir yang sangat luas, sehingga bakso kabut ini selalu ramai

pengunjung. Bakso kabut ini bukan sekadar bakso biasa, bakso kabut khas
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1.2

Jember terbilang unik hingga menjadi kuliner yang banyak dicari wisatawan
saat liburan, baik wisatawan lokal maupun turis-turis mancanegara.
Dikatakan demikian karena bakso kabut memang berbeda dengan bakso pada
umumnya. Jika biasanya bakso diberi isian telur, tetelan daging atau cabai,
bakso kabut justru diselimuti dengan telur hingga terlihat bak berkabut tebal.
Sehingga cukup menarik perhatian dan selalu ramai pengunjung. Hal ini juga
dapat menjadi ancaman bagi kelangsungan warung bakso yang sudah berdiri
lama, oleh sebab itu disarankan untuk tanggap mengenai hal-hal apa saja
yang perlu dipertahankan ataupun dirubah dalam mengahadapi persaingan

yang mulai ketat saat ini.

Penelitian ini dilakukan di salah satu rumah makan bakso yang sudah
lama berdiri sejak tahun 2006. Yang berlokasi di daerah Rembangan tepatnya
di Jalan Rasamala Il,Krajan Desa Kemuning Lor,Kecamatan Arjasa,Jember.
Dan didirikan oleh seorang wanita bernama Juhairiyah dengan julukan yaitu

“BAKSO KABUT JUHARIYAH”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
a. Apakah Product Quality berpengaruh secara parsial terhadap minat beli
ulang konsumen ?
b. Apakah Price Perception berpengaruh secara parsial terhadap minat beli

ulang konsumen ?
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c. Apakah Place berpengaruh secara parsial terhadap minat beli ulang
konsumen ?

d. Apakah Service Quality berpengaruh secara parsial terhadap minat beli
ulang konsumen ?

e. Apakah Word Of Mouth berpengaruh secara parsial terhadap minat beli
ulang konsumen ?

f. Apakah Product Quality, Price Perception, Place, Service Quality, Word
Of Mouth berpengaruh secara simultan terhadap minat beli ulang

konsumen?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis kemukakan yaitu :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Product Quality terhadap
minat beli ulang konsumen pelanggan bakso kabut.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Price Perception terhadap
minat beli ulang konsumen pelanggan bakso kabut.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Place terhadap minat beli
ulang konsumen pelanggan bakso kabut.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Service Quality terhadap
minat beli ulang konsumen pelanggan bakso kabut.

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Word Of Mouth terhadap

minat beli ulang konsumen pelanggan bakso kabut.
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f. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Product Quality, Price
Perception, Place, Service Quality, Word Of Mouth secara bersama sama

terhadap minat beli ulang konsumen pelanggan bakso kabut.

1.4 Manfaat Penelitian

1.5

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini :

a. Bagi Penelitian
Sebagai wawasan dan pengetahuan baru terkait manajemen pemasaran
dengan menambah ilmu yang didapat dalam perkuliahan dengan kenyataan
yang terjadi di penelitian ini.

b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi dan informasi bagi
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini lebih lanjut.

c. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan

bagi Bakso Kabut Juhairiyah dalam mempertahankan bisnisnya.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah diatas, maka peneliti
membatasi masalah sebagai berikut :
a. Responden yang di teliti adalah pelanggan yang pernah membeli bakso
kabut minimal satu kali.

b. Waktu penelitian sejak 13 Maret sampai 31 Mei 2023
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis dalam
melakukan penelitiannya, sehingga dapat menambah pengetahuan tentang
teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut ini
adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan penulis, antara lain :

2.1.1 Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Arista Diana Putri (2022).
Penelitian tersebut membahas tentang manejemen pemasaran dengan
judul dalam penelitian yaitu “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Word
Of Mouth Terhadap Niat Beli Ulang Di Rumah Makan Bu Desak,
Kabupaten Badung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan berdasarkan uji bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen.

2.1.2 Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Lestari, Mohammad Yani (2023).
Penelitian tersebut membahas tentang manejemen pemasaran dengan
judul dalam penelitian yaitu “Pengaruh lokasi dan harga terhadap
minat beli ulang pada counter pulsa alea cell di sampit”. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa variabel independen Berdasarkan uji
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secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
minat beli ulang konsumen.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugrahaeni, dkk (2021). Penelitian
tersebut membahas tentang manejemen pemasaran dengan judul
dalam penelitian yaitu “Pengaruh Suasana Toko, Kualitas Pelayanan,
Kepercayaan, Dan Price Perception Terhadap Minat Beli Ulang”.
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa variabel independen
berpengaruh signifikan berdasarkan uji secara bersama-sama
(simultan).

Penelitian yang dilakukan oleh Donny Arif, Ratna Ekasari (2021).
Penelitian tersebut membahas tentang manejemen pemasaran dengan
judul dalam penelitian yaitu “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga,
dan Suasana Cafe Terhadap Kepuasan Konsumen”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
berdasarkan uji bersama-sama (simultan), Dikatakan signifikan karena
nilai F hitung. Mempunyai selisih yang jauh dengan Ftabel. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhitung 55,494 > Ftabel sebesar 2,70,
sehingga HO ditolak atau Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara kualitas pelayanan, harga dan suasana cafe secara
bersama-sama terhadap kepuasan konsumen bisa diterima dan teruji

statistik.
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2.16

2.1.7

10

Penelitian yang dilakukan oleh Ferdy Roring, dkk (2019). Penelitian
tersebut membahas tentang manejemen pemasaran dengan judul
dalam penelitian yaitu “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga Dan
Product Quality Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Rumah Makan
Raja Oci Manado”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan berdasarkan uji bersama-sama
(simultan).

Penelitian yang dilakukan oleh Purnawarman,dkk (2022). Penelitian
tersebut membahas tentang manejemen pemasaran dengan judul
dalam penelitian yaitu “Pengaruh Product Quality dan Suasana Cafe
terhadap Minat Beli Ulang Konsumen (Studi Pada Cafe Portobello
Sumurboto Semarang)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan berdasarkan uji bersama-sama
(simultan) terhadap variabbel dependen.

Penelitian yang dilakukan oleh Tania, dkk (2022). Penelitian tersebut
membahas tentang manejemen pemasaran dengan judul dalam
penelitian yaitu “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, dan Lokasi
Terhadap Minat Membeli Ulang, dengan Kepuasan Konsumen
Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada Konsumen di Cafe n2
Foodcourt Tanjung Morawa)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel dependen secara bersama-sama (simultan).
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2.1.10
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Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat Saputra (2021). Penelitian
tersebut membahas tentang manejemen pemasaran dengan judul
dalam penelitian yaitu “ The Effect of Brand Image, Product Quality,
Quality of Service, Price Perception and Place on Consumer Buying
Interest in Sido Kangen Bakso Pekanbaru”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
berdasarkan uji bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen.
Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Yuliana dan Ali Maskur (2022).
Penelitian tersebut membahas tentang manejemen pemasaran dengan
judul dalam penelitian yaitu “Pengaruh Product Quality , Price
Perception , Service Quality dan Lokasi terhadap Keputusan
Pembelian (studi pada pelanggan Sinestesa Coffeeshop pati). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh
signifikan berdasarkan uji bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Rini Kartika Hariyana, Nanik
(2019). Penelitian tersebut membahas tentang manejemen pemasaran
dengan judul dalam penelitian yaitu “Pengaruh Harga, Kualitas
Pelayanan Dan Product Quality Terhadap Minat Pembelian Ulang
Dan Kepuasan Pelanggan Online Shopping Pada Remaja Di
Situbondo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen
berpengaruh signifikan berdasarkan uji bersama-sama (simultan)

terhadap variabel dependen.
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Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

12

Adapun rincian penelitian terdahulu yang relevan dapat dilihat pada tabel

berikut :

No Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | NiPutu Hasil penelitian | a. Variabel a. Lokasi
Arista menunjukkan bahwa independen penelitian.
Diana Putri | variabel Service Quality yaitu b. Tahun
(2022) dan Word Of Mouth Service penelitian.

berpengaruh signifikan Quality, c. Objek

berdasarkan uji bersama- Word  Of penelitian.

sama (simultan) terhadap Mouth. d. Jumlah

minat beli ulang. . Menggunak responden
an analisis 125 orang.
regresi e. Teknik
linear pengambila
berganda. n sampling

. Variabel yaitu

dependen Purposive
yaitu minat Sampling.
beli ulang.

2. | Ayu Lestari, | Hasil penelitian Variabel a. Lokasi
Mohammad | menunjukkan bahwa Place independen penelitian.
Yani dan  Price  Perception yaitu Place |b. Objek
(2023). Berdasarkan uji  secara dan  Price penelitian.

bersama-sama  (simultan) Perception. [c. Jumlah
berpengaruh signifikan Menggunak responden
terhadap minat beli ulang an analisis 70 orang.
konsumen. regresi

linear

berganda.

Tahun

penelitian.

. Variabel
dependen
yaitu minat
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No

Peneliti

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Beli ulang

Teknik
pengambila
n sampling
yaitu
accidental
sampling.

Nugrahaeni,
dkk (2021).

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Store
atmosphere, Service
Quality, believe, Price
Perception  berpengaruh
signifikan berdasarkan uji
secara bersama-sama
(simultan) terhadap minat
beli ulang.

. Variabel

independen
yaitu
Service
Quality,
Price
Perception.

. Objek

penelitian.

. Menggunak

an analisis
regresi
linear
berganda.

. Variabel

dependen
yaitu minat
beli ulang.

. Teknik

pengambila
n sampling
yaitu
accidental
sampling.

a.

Variabel
independen
yaitu Store
Atmospher
e, belive.
Tahun
penelitian.
Lokasi
penelitian.
Jumlah
responden
100 orang.
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No Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
4 | Donny Arif, | Hasil penelitian | a. Variabel a. Variabel
Ratna menunjukkan bahwa independen independe
Ekasari Service Quality, Price yaitu n yaitu
(2021). Perception,  Atmosphere Service Atmospher
berpengaruh signifikan Quality, e.
berdasarkan uji bersama- Price b. Variabel
sama (simultan) terhadap Perception. dependen
kepuasan konsumen. b. Mengguna yaitu
kan kepuasan
Analisis konsumen.
regresi c. Tahun
linear penelitian
berganda d. Objek
penelitian
e. Lokasi
Penelitian
5. | Ferdy Hasil penelitian |a. Variabel a. Variabel
Roring, dkk | menunjukkan bahwa independen dependen
(2019) Service Quality, Price and yaitu yaitu
Product Quality Service Consumer
berpengaruh signifikan Quality, Satisfactio
berdasarkan uji bersama- Price and n
sama (simultan) terhadap Product b. Tahun
Consumer Satisfaction. Quality penelitian
b. Menggunak |[c. Objek
an regresi penelitian
linear d. Lokasi
berganda penelitian
e. Jumlah
responden
100 orang
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No Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

6. | Purnawarm | Hasil penelitian Variabel a. Variabel
an, dkk | menunjukkan bahwa independen independen
(2022). Product Quality, yaitu yaitu

Atmosphere berpengaruh Product Atmospher
signifikan berdasarkan uji Quality. e.
bersama-sama (simultan) (b. Variabel b. Tahun
terhadap minat beli ulang. dependen penelitian
yaitu minat | b. Objek
beli ulang. penelitan
Menggunak |c. Lokasi
an analisis penelitian
regresi d. Jumlah
berganda responden

7. | Tania, dkk | Hasil penelitian Variabel a. Objek

(2022). menunjukkan bahwa independen penelitian
Service Quality, Price, and yaitu b. Lokasi
Place berpengaruh positif Service penelitian
dan signifikan secara uji Quality, c. Taahun
bersama-sama  (simultan) Price,and penelitian
terhadap minat beli ulang Place. d. Variabel
dengan kepuasan |b. Teknik intervening
konsumen. pengambila yaitu
n sampling kepuasan
Variabel konsumen.
dependen e. Mengguna
yaitu minat kan analisis
beli ulang jalur.

8. | Hidayat Hasil penelitian Variabel a. Variabel
Saputra menunjukkan bahwa independen independen
(2021). Brand Image, Product yaitu yaitu brand

Quiality, Quality  Of Product image
Service, Price Perception Quality,
And Place berpengaruh Quality Of

Service,
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No Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
signifikan berdasarkan uji | b. Price b. Tahun
bersama-sama (simultan) Perception penelitian.
terhadap minat beli ulang And Place |c. Jumlah

. Menggunak reponden
an regresi 100 orang.
linear
berganda

. Objek
penelitian.

9. | Sinta Hasil penelitian Variabel a. Variabel
Yuliana dan | menunjukkan bahwa independen dependen
Ali Maskur | Product Quality, Price yaitu yaitu
(2022). Perception, Service Product keputusan

Qulaity, and Place Quality, pembelian.
berpengaruh signifikan Price b. Objek
berdasarkan uji bersama- Perception, penelitian
sama (simultan) terhadap Service c. Lokasi
keputusan pembelian. Qulaity, penelitian
and Place. |d. Tahun
Menggunak penelitian.
an analisis |e. Teknik
regresi pengambila
berganda. n sampling
yaitu
purposive
sampling
f. Jumlah
responden
sebanyak
100 orang.

10. | Sari, Rini | Hasil penelitian Variabel a. Tahun
Kartika menunjukkan bahwa Price, independen penelitian
Hariyana, Service  Quality, and yaitu Price, | b. Lokasi
Nanik Product Quiality Service penelitian
(2019). berpengaruh signifikan Quality, c. Jumlah

berdasarkan uji bersama- and Product responden
sama (simultan) terhadap Quality. 125 orang.
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No

Peneliti Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Minat beli ulang. b. Regresi d. Objek
linear penelitian.
berganda

c. Variabel
dependen
yaitu minat

beli ulang.

Kesimpulan :

Sumber data : Dari penelitian terdahulu diolah.

Dari tabel persamaan dan perbedaan di atas, dapat disimpulkan bahwa
di dalam penelitian sebelumnya ada yang menggunakan variabel Brand
Image, Product Quality, Quality Of Service, Price Perception And Place On
Consumer Buying Interest, sementara dalam penelitian ini kelima variabel
tersebut digunakan secara bersama-sama dan mengubah satu variabel Brand
Image menjadi Word Of Mouth dan objek serta tahun penelitiannya berbeda.
Hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa variabel Product Quality tidak
berpengaruh signifikan terhadap Consumer Buying Interest. Price Perception
tidak berpengaruh signifikan terhadap Consumer Buying Interest. Place tidak
berpengaruh signifikan terhadap Consumer Buying Interest. Sedangkan pada
penelitian ini diketahui bahwa Product Quality terdapat pengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang. Price Perception tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang. Place tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang. Service Quality terdapat pengaruh signifikan terhadap minat beli
ulang.Word Of Mouth terdapat pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang.

Jadi penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
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2.2. Kajian Teori

2.2.1. Manajemen Pemasaran

Menurut Kotler dan Killer (2008:05), manajemen pemasaran
yaitu suatu fungsi organisasi dan seperangkat proses untuk
menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai kepada
pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan pemilik
sahamnya.

Konsep pemasaran mengalami perkembangan pesat seiring
dengan perkembangan jaman, di antaranya meliputi konsep produk,
konsep penjualan, konsep pemasaran, konsep sosial, dan konsep
pelanggan. Tiap — tiap konsep memiliki pokok dan asumsi tersendiri.
Konsep pemasaran menegaskan bahwa kesuksesan sebuah organisasi
dalam mewujudkan tujuannya yang dipengaruhi oleh kemampuannya
dalam mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pelanggan sasarannya
dan memberikan kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan
efisien dari pesaingnya. Keberhasilan pemasaran yang dijalankan suatu
perusahaan dipengaruhi oleh penggunaan bauran pemasaran yang tepat
untuk pasar sasarannya.

Menurut Kotler dan Amstrong (2015:47) marketing mix atau
bauran pemasaran dapat di jabarkan sebagai sekumpulan dari variabel —
variabel yang dapat dikendalikan yang digunakan oleh perusahaan
untuk mengejar tingkat penjualan yang di inginkan dalam pasar sasaran

atau dengan kata lain 4P merupakan kombinasi dari variabel-variabel
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pemasaran yang merupakan faktor internal yang berada dalam

jangkauan yang dapat dikendalikan oleh perusahaan.

Adapun variabel-variabel tersebut sebagai berikut :

1.

Produk

Kombinasi barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan dan
ditawarkan kepada pasar sasaran. Bauran produk memiliki sarana-
sarana antara lain : mutu, ciri khas, gaya merek dagang,
pembungkus, pelayanan dan jaminan.

Harga

Sejumlah uang yang dibayarkan oleh konsumen kepada produsen
untuk mendapatkan suatu produk. Variabel ini memiliki sarana-
sarana antara lain daftar harga, potongan harga, syarat kredit, dan
periode pembayaran.

Distribusi

Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan agar produk dapat
diperoleh dan tersedia bagi konsumen. Variabel ini mempunyai
sasaran seperti lokasi, transportasi, persediaan barang, distributor
dan pengecer.

Promosi

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mengkomunikasi manfaat dari produknya dan untuk meyakinkan

konsumen sasaran untuk membeli produknya. Adapun sarana-
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sarana yang terkandung didalamnya yaitu periklanan, personal

selling, promosi penjualan publisitas.

2.2.2. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaaran merupakan rencana yang menjabarkan

ekspektasi perusahaan akan dampak dari berbagai aktivitas atau

program pemasaran terhadap permintaan produk atau lini produknya di

pasar saaran tertentu. Fandy Tjiptono (2017:228).

Menurut Fandy Tjiptono (2017:230), strategi pemasaran terdiri dari

lima elemen yang saling terkait. Kelima elemen tersebut adalah:

1.

2.

Pemilihan pasar yaitu memilih pasar yang akan dilayani
Perencanaan produk meliputi produk spesifik yang dijual,
pembentukan lini produk, dan desain penaawaran individual pada
masing masing lini

Penetapan harga yaitu menentukan harga yang dapat
mencerminkan nilai kuantitatif dari produk kepada pelanggan.
Sistem distribusi yaitu saluran perdagangan grosir dan eceran yang
dilalui produk hingga mencapai konsumen akhir yang membeli dan
menggunakannya.

Komunikasi pemasaran (promosi) yaitu meliputi periklanan,
personal selling, promosi penjualan, direct marketing, dan public

relation.
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2.2.3. Product Quality

Kotler dan Amstrong (2012:283) menyatakan Product Quality
diartikan  sebagai kemampuan sebuah produk yang dapat
memperagakan fungsinya, yang meliputi durabilitas, reliabilitas,
ketepatan,kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut
produk yang lainnya. Sedangkan definisi Product Quality menurut
Sumarni dan J. Supranto dalam Fandy Tjiptono (2012:95) menyatakan
produk adalah semua yang dapat ditawarkan dipasar bermaksud untuk
mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian atau konsumsi yang

dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan pembelinya.

Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2014:176) ada empat dimensi

Product Quality yaitu :

a. Kinerja
Merupakan aspek pertama yang dipertimbangkan oleh pelanggan
untuk membeli sebuah produk. Berkaitan dengan aspek fungsional
dari produk tersebut dan merupakan karakteristik pokok yang
dipertimbangkan konsumen ketika membeli sesuatu meliputi
seperti merek,atribut atribut yang dapat diukur dan aspek-aspek
Kinerja lainnya.

b. Daya tahan produk
Merupakan jangka umur dari daya tahan produk yang diproduksi

oleh perusahaan. Semakin besar frekuensi pemakaian konsumen
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terhadap produk maka semakin besar pula daya produk. Semakin
lama daya tahannya tentunya semakin awet. Produk yang awet
akan dipersepsikan lebih berkualitas dibandingkan produk cepat
habis atau cepat diganti.

Kesesuaian dengan spesifikasi

Sejauhmana Kkarakteristik operasi dasar dari sebuah produk
memenuhi  spesifikasi tertentu dari konsumen atau tidak
ditemukannya cacat pada suatu produk. Produk mempunyai

kesesuaian tinggi berarti produknya sesuai standar yang ditentukan.

. Fitur

Karakteristik yang dirancang untuk menyempurnakan fungsi
produk atau menambah ketertarikan konsumen terhadap suatu
produk.

Keindahan

Yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.

Kualitas yang di persepsikan

Yaitu cara dan reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan
terhadapnya. Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli
akan atribut atau ciri-ciri produk yang akan dibeli, maka pembeli
mempersiapkan kualitasnya dari aspek harga,nama merek, dan

reputasi perusahaan.
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Price Perception

Peter dan Olson (2014:246) Price Perception menyangkut
bagaimana informasi harga tersebut bisa dipahami oleh konsumen dan
memiliki makna yang dalam bagi mereka. Sedangkan Fandy Tjiptono
(2008) Price Perception merupakan suatu informasi harga yang dapat
dipahami oleh konsumen dan sangat berarti bagi konsumen. Fandy
Tjiptono (2008) mendefinisikan bahwa harga merupakan bauran harga
yang berhubungan dengan strategi dan taktis yang meliputi tingkat
harga, struktur diskon, syarat pembayaran dan tingkat diskriminasi

harga di berbagai kelompok pelanggan.

Place

Menentukan lokasi untuk setiap bisnis merupakan suatu tugas
penting bagi pemasar terutama bagi pembuka usaha,karena keputusan
yang salah dapat mengakibatkan kegagalan sebelum bisnis dimulai.
Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2014:96) mendefinisikan lokasi

adalah tempat dimana perusahaan harus bermarkas melakukan operasi.

Service Quality

Menurut Fandy Tjiptono (2008:59) Kualitas Pelayanan
merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan melalui pengendalian
yang dilakukan agar keinginan pelanggan terpenuhi. Sedangkan
menurut Wijaya (2011:152) Service Quality diartikan sebagai ukuran

seberapa tinggi tingkat layanan yang diberikan itu sesuai dengan
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apayang diharapkan pelanggan. Menurut Goetsch dan David dikutip
olen Fandy Tjiptono (2012:164) Service Quality diartikan sebagai
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, sumber daya
manusia, proses, dan lingkungan yang dapat memenuhi atau melebihi

harapan.

Word Of Mouth

Word of mouth menurut Priansa (2017:339) adalah sebuah
kegiatan pemasaran dalam memberikan informasi mengenai suatu
produk atau jasa dari satu konsumen ke konsumen lainnya untuk
membicarakan, mempromosikan, dan mau menjual suatu merek kepada
orang lain. Komunikasi Word of mouth mengacu pada pertukaran
komentar, pemikiran, atau ide antara dua konsumen atau lebih.
Informasi yang diperoleh dari Word of mouth cenderung lebih jelas.
Komunikasi dari mulut kemulut menyebar melalui jaringan bisnis,
sosial dan masyarakat yang dianggap sangat berpengaruh. Bagi
masyarakat Indonesia, Word of mouth mempunyai pengaruh yang kuat,
hal ini dikarenakan kecenderungan masyarakat Indonesia mencari
informasi dengan banyak bertanya kepada orang lain melalui berbagai
sumber Tatik Suryani (2013:169), baik melalui sumber informasi

dengan media online maupun sumber informasi secara offline.
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2.2.8. Minat Beli Ulang

Minat beli ulang merupakan bagian dari perilaku pembelian
konsumen dimana kesesuaian keinginan dan harapan mereka dari
produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan menghasilkan minat
konsumen untuk mengkonsumsinya lagi di masa yang akan datang.
Menurut Tjiptono (2015:140) “Minat beli konsumen mencerminkan
hasrat dan keinginan konsumen untuk membeli suatu produk”.
Sedangkan menurut Peter dan Olson (2014:289) “Minat beli ulang
adalah kegiatan pembelian yang dilakukan lebih dari satu kali atau
beberapa kali. Pelanggan yang merasa puas akan kembali membeli
produk, memuji produk dan membelinya dihadapan orang lain, sedikit
menarik perhatian merek dan iklan pesaing dan membeli produk lain
dari perusahaan yang sama. Konsumen yang puas terhadap merek atau
produk tertentu cenderung untuk membeli kembali pada saat kebutuhan
yang sama muncul dikemudian hari. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran kepuasan konsumen merupakan faktor kunci dalam melakukan
pembelian ulang merupakan porsi terbesar dari volume penjualan
perusahaan”. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa minat beli ulang merupakan suatu perilaku
konsumen yang berupa dorongan untuk melakukan pembelian kembali
terhadap suatu produk karena konsumen merasa puas dengan pembelian
sebelumnya sehingga memutuskan untuk melakukan pembelian secara

teratur.
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2.3. Kerangka Konseptual

,_ Product Quality (X1)
|
i Price P tion (X2) i

| Price Perception
: H2
|
L] Place (X3) H3 Minat Beli Ulang (Y)
|
| AN
| H4 |
L Service Quality (X4) |— |
| H5 |
: I

I
| | Word Of Mouth (X5) / :
|
' I
| |
: I
______________________ H6 F-——————————— ]
Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Keterangan :
1. : Parsial
2. ——m——————— - :Simultan
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2.4. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018:99), hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Berikut merupakan hipotesis yang akan di uji pada

penelitian ini yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Purnawarman, dkk (2022). Hasil penelitian
berdasarkan uji t (parsial) dikemukakan bahwa HO ditolak, dibuktikan
dengan tingkat signifikansi yang dihasilkan dan juga didukung dari nilai t
hitung > t tabel yaitu sebesar 6,567 yang mengartikan adanya pengaruh
antara variabel Product Quality dan minat beli ulang konsumen. Bagian
terakhir, nilai koefisien regresi yang positif membuktikan bahwa kedua
variabel tersebut mempunyai arah yang positif yang berarti semakin baik
Product Quality maka akan semakin tinggi tingkat minat beli ulang
konsumen.

Penelitian lain yang dilakukan juga oleh Hariyanti, Anisa Dwi (2021).
Hasil pengujian diperoleh nilai t hitung untuk variabel Product Quality
terhadap minat beli ulang menunjukkan nilai t hitung = 2,090 dengan
signifikansi 0,039. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien positif,

dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
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Product Quality memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat
beli ulang dapat diterima.

H1 : Diduga Product Quality berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap minat beli ulang konsumen.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2019). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap minat beli ulang konsumen. Terdapat nilai CR lebih besar
dari 1,96 yaitu 2,033 dan Probabilitas kurang dari 0,05 yaitu 0,042.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Prabowo, Septi Aji (2018). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Price Perception berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap minat beli ulang konsumen. Dengan
nilai t hitung pada variabel Price Perception adalah 3.402 dengan tingkat
signifikansi 0.001 Karena 0.001 < 0.05.

H2 : Diduga Price Perception berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap minat beli ulang konsumen.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Lestari, Mohammad Yani (2023).
Hasil penelitian berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu
Place (X) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
variabel terikat yaitu Minat Beli Ulang (Y) dengan nilai thitung (5,351) >
ttabel (1,99601) dan tingkat signifikan (0,000) < (0,05).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Widayat,dkk (2020). Hasil penelitian
berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel bebas vyaitu lokasi

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat beli ulang
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konsumen dengan nilai thitung (5.155) > dan ttabel (1.984) dan tingkat
signifikan (0,000) < (0,05).

H3 : Diduga Place berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
minat beli ulang konsumen.

. Penelitian yang dilakukan oleh Tania, dkk (2022). Hasil penelitian
berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Service
Quality berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat
beli ulang konsumen dengan nilai thitung (4.411) dan ttabel (1.652), nilai
signifikansi 0,000. Maka Ho ditolak dan H, diterima.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahayu Tri Astuti, dkk (2013). Hasil
penelitian berdasarkan uji t menunjukkan bahwa pengaruh Kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat
beli ulang menunjukkan nilai t sebesar 3,243 dengan tingkat signifikansi
0,002. Karena nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka H4 diterima.

H4 : Diduga Service Quality berpengaruh secara parsial terhadap
minat beli ulang konsumen.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Arista Diana Putri (2022). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4.184 lebih besar dari
t tabel 1,97960 (6.561 > 1,97960) dengan perbandingan nilai signifikansi
0,000 kurang dari nilai signifikan yang digunakan (0,000 < 0,05). Angka
ini menunjukan bahwa word of mouth berpengaruh positif dan signifikan

secara parsial terhadap minat beli ulang.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Firza Rizqulloh dkk (2015). Koefisien
word of mouth sebesar 0,298. menunjukkan bahwa variabel bebas word of
mouth mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel
terikat minat beli ulang (Y). Variabel word of mouth mempunyai nilai
signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini juga berarti
menolak Ho (2) yaitu ada pengaruh word of mouth terhadap minat beli
ulang.

H5 : Diduga Word Of Mouth berpengaruh secara parsial terhadap
minat beli ulang konsumen.

Ditinjau dari penelitian terdahulu bahwa variabel Product Quality,Price
Perception,Place,Service Quality, word of mouth berpengaruh secara
simultan terhadap minat beli ulang konsumen, maka hipotesisnya adalah :
Purnamawati, Ni Luh Ari Mitariani,(2020)

H6 : Diduga Product Quality,Price Perception,Place,Service Quality,
Word Of Mouth berpengaruh secara simultan terhadap minat beli

ulang konsumen pelanggan bakso kabut.
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METODE PENELITIAN

3.1. Gambaran Objek Penelitian

Tempat yang dijadikan objek penelitian ini adalah Bakso Kabut
Juhairiyah Jalan Rasamalah Il,Kemuning Lor,Kecamatan Arjasa,Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur. Rumah makan bakso kabut ini berdiri dan
berkembang pesat sejak tahun 2006 hingga saat ini, dengan berbagai menu
bervariasi,serta harga baksonya yang terjangkau disemua kalangan
masyarakat. Selain rasa baksonya yang memiliki cita rasa yang khas,bakso ini
juga memiliki keunikan tersendiri dan pertama kalinya di jember yaitu
dengan julukan bakso kabut. Yang demikian pula banyak dicari oleh para
wisatawan lokal maupun asing. Menu ini merupakan identitas utama rumah
makan bakso kabut juhairiyah jember. Namun seiring dengan perkembangan
jaman bakso kabut ini tidak hanya menjual bakso kabut saja melainkan
menyediakan berbagai macam varian bakso lainnya seperti bakso sardes
,bakso iga, bakso rudal, bakso jumbo, bakso telor, bakso biasa berisi daging,
dan masih banyak varian menu cemilan dan minuman lainnya. Menu rumah
makan bakso kabut juga dapat dipesan melalui dine in atau take away. Waktu
pelaksanaan penelitian ini dari tangggal 13 Maret sampai tanggal 21 Mei

tahun 2023.
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3.2. Populasi Dan Sampel

3.2.1.

3.2.2.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sugiyono (2015:80). Populasi dalam penelitian ini yang yang
keberadaan dan jumlah anggotanya tidak diketahui secara pasti.
Sehingga pengambilan jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh pelanggan bakso kabut juhairiyah.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sugiyono (2015:81). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobality
sampling, dengan salah satu jenisnya adalah accidental sampling.
Nonprobality sampling adalah sebuah teknik sampling dengan
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Sugiyono (2015:81). Accidental sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



3.3.

3.4.

33

data. Sugiyono (2015:81). Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu
60 orang.
Jumlah sampel =10x6
=60
Jadi, jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebanyak 60 responden.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis untuk mendapatkan jawaban pemecahan masalah
terhadap fenomena-fenomena tertentu saat penelitian ini telah ditetapkan,

maka jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2018:32) metode kuantitatif digunakan apabila
masalah yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas. Masalah adalah
merupakan penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang terjadi, antara
aturan dengan pelaksanaan. Dalam menyusun proposal penelitian, masalah ini
harus ditunjukkan dengan data, baik data hasil penelitian sendiri maupun

dokumentasi.

Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:55), mendefinisikan bahwa yang dimaksud
dengan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang, atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
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Berdasarkan rumusan masalah yang di jabarkan sebelumnya maka
penelitian ini menggunakan lima variabel independen (bebas) dan satu

variabel dependen (terikat), yaitu :

1 Variabel bebas (independen)
Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(Sugiyono,2018:57). Variabel independen pada penelitian ini yang
digunakan adalah variabel Product Quality (X1), Price Perception (X5),
Place (X3), Service Quality (X4), Word Of Mouth (Xs).

2 Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi atribut karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2018:57).
Variabel dependen pada penelitian ini adalah Minat Beli Ulang

Konsumen sebagai (Y).

3.5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan pelengkap dari kegiatan
penelitian maipun objek yang memiliki variasi tersendiri sehingga dapat
ditetapkan oleh peneliti agar dapat dipelajari dan dapat ditarik kesimpulan

dari peneliti (Sugiyono, 2019:221).
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel Product Quality

Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Product Quality

Kotler dan Amstrong
(2012) menyatakan
Product Quality diartikan
sebagai kemampuan
sebuah  produk yang
dapat memperagakan

fungsinya, yang meliputi
durabilitas, reliabilitas,
ketepatan,kemudahan

pengoperasian dan
reparasi  produk juga
atribut  produk  yang
lainnya. Sedangkan

definisi Product Quality
menurut Sumarni dan J.
Supranto dalam Fandy

Tjiptono (2012)
menyatakan produk
adalah semua yang dapat
ditawarkan dipasar
bermaksud untuk
mendapatkan perhatian,
permintaan, pemakaian
atau  konsumsi  yang
dapat memenuhi

keinginan atau kebutuhan
pembelinya.

Menurut Mullin, dkk (2012)

dalam  jurnal  penelitian
Sinta Yuliana & Ali Maskur
(2022) dimensi  Product

Quality terdiri dari :

1. Kinerja (Performance ).
2. Keistimewaan (Features

).
3. Keandalan (Reability )
4. Keseuaian dengan
spesifikasi
(Conformance To

Specification )

5. Daya tahan (Durability )

6. Kemampuan pelayanan
(Service Ability ).

7. Estetika (Aesthetic).

8. Kaualitas yang dirasakan
(Perceived-Quality)
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Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel Price Perception

oleh konsumen dan sangat

berarti  bagi konsumen.
Peter dan Olson
(2014:246) dalam

penelitian Sinta Yuliana
dan Ali Maskur (2022)
Price Perception
menyangkut ~ bagaimana
informasi harga tersebut
bisa dipahami oleh
konsumen dan memiliki
makna yang dalam bagi
mereka..

Variabel Definisi Operasional Indikator
Price Perception | Fandy Tjiptono (2008) | Indikator Price
dalam jurnal penelitian | Perception menurut
Aisyah Salsabila dan dkk | Kotler dan Amstrong
(2022) Price Perception | (2012:314) dalam
merupakan suatu informasi | jurnal penelitian Ali
harga yang dapat dipahami | Maskur (2022) vyaitu

sebagai berikut :

1. Affordability of
price
(Keterjangkauan
harga).

2. Prices according to
price
competitiveness
(Perbandingan

harga dengan
pesaing).

3.Price match with
food quality
(Kesesuaian harga
dengan kualitas
makanan).

4. Price matches
benefits
(Kesesuaian harga

dengan manfaat).
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Tabel 3. 3.Definisi Operasional Variabel Place

Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Place

Salah satu hal yang

penting dalam
membangun suatu
usaha dengan adanya
pengkajian lokasi.
Lokasi yang strategis

akan membuat usaha
tersebut dapat dikenali

dan mudah dijangkau
oleh konsumen.
Menurut Tjiptono
(2015:  92), dalam
(Fauzi, 2020),
mengemukakan bahwa
lokasi adalah suatu
Place kuliner
melakukan kegiatan
untuk menghasilkan

barang dan jasa yang
mementingkan segi
ekonominya.

Menurut Fandy Tjiptono
(2007) dalam  jurnal
penelitian  Agus Eko
Sujianto (2022) penilaian
lokasi dapat dilihat dari

beberapa  karakteristik,
yaitu :
1. Traffic (alur lalu

lintas) yang melalui
kawasan usaha.

2. Visibilitas (mudah
dilihat),

3. Access (Akses).

4. Place parker
aman dan luas.

5. Expantion (Ekspansi)

6. Lingkungan  bisnis,
daerah lingkungan
yang mendukung
Kinerja bisnis.

7. Persaingan,
menentukan  apakah
banyak atau tidaknya
jumlah pesaing dalam
suatu lokasi tersebut.

8. Peraturan pemerintah,

yang

tak kalah penting
adalah suatu
peraturan, semisal
kesesuaian antara
lingkungan bisnis dan
masyarakat.
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3.5.4 Service Quality

Tabel 3. 4 Definisi Operasional Variabel Service Quality

Variabel Definisi Operasional Indikator

Service Quality | Menurut Fandy | Kualitas pelayanan
Tjiptono  (2008:59) | diidentifikasi

Kualitas  Pelayanan | berdasarkan dimensi
merupakan tingkat | SERVQUAL  (Service
keunggulan yang | Quality) Schiffman &
diharapkan ~ melalui | Kanuk (2008) Dalam
pengendalian yang | jurnal penelitian Budi
dilakukan agar | Lestari dan dkk (2021).
keinginan pelanggan

terpenuhi. Sedangkan 1. Dimensi bentuk

fisik atau yang

menurut Wijaya _
(2018:152)  dalam | Perwuiud
jurnal penelitian (T_ang|b_|es)
Aprillia Dewi | 2 Dimensi keandalan
Ratnasari Service (R_el'ab'_“t)/)
Quality  diartikan | 3 Dimensi daya
sebagai ukuran tanggap
seberapa tinggi tingkat (ReSpOH.SIVGI:IeSS.)
layanan yang 4. Dimensi  jaminan
diberikan itu sesuai : (ISA_‘SSUV@CE) y
denoan apavan . Dimensi empati
) PEYAnS (Emphaty).

diharapkan pelanggan.
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Tabel 3. 5 Definisi Operasional Variabel Word Of Mouth

(2012: 500) Word of
mouth dapat diartikan

sebagai  pengalaman
membeli atau
menggunakan  suatu

produk atau jasa.

Variabel Definisi Operasional Indikator
Word Of Mouth | Word ~ of  mouth | Indikator — indikator
(WOM) adalah word of mouth menurut
kegiatan dimana [Lupiyoadi (2013:160)
konsumen dalam jurnal penelitian
menyampaikan Dessi  Rahmasari (2022)
informasi kepada (diantaranya:
konsumen  (Sumardy
dan Silviana, 2011: 1. !\/Iendapa_tkan
67) dalam jurnal Informasi
penelitian Dessi 2. Mequmpuhkan
Rahmasari. Menurut motivasi
Kotler dan Keller 3. Mendapatka.n
rekomendasi
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Tabel 3. 6 Definisi Operasional Variabel Minat Beli Ulang

Variabel Definisi Operasional Indikator

Minat Beli Ulang | Minat  beli  ulang | Menurut Ferdinand
merupakan bagian | (2009:129) dalam jurnal
dari perilaku | penelitian Muhamad
pembelian konsumen | Aries (2018)
dimana kesesuaian | menjelaskan bahwa
keinginan dan harapan | minat beli ulang bisa
mereka dari produk | diidentifikasi oleh
atau jasa yang | beberapa indikator yaitu
ditawarkan oleh | :
perusahaan ) )
menghasilkan  minat 1. Minat . refrensial.
konsumen untuk (Bersedia )
mengkonsumsinya merekomendas*an
lagi di masa yang kepadaorang Ia_ln).
akan datang. Adapun 2. Mlnatek_sploratlf.
menurut Tjiptono _(Mencarl_ tau
(2015:140) dalam informasi kepada
jurnal penelitian orang Yang pernah
Yunia Aisyah dan dkk | Membelinya).
(2022) Minat beli 3. Minat transaksional
konsumen (Ketertarikan untuk
mencerminkan hasrat mgmbell). )
dan keinginan 4. er]at preferensial.
konsumen untuk (Minat yang
membeli suatu menggambarkan
produk. suatu pilihan yang

diambil dari berbagai
macam pilihan yang
tersedia).
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3.6. Metode Pengumpulan Data

Menurut Widagdo,S.,dkk (2021:110-111) dalam penulisan usul
penelitian, pengumpulan data berisi tentang penjelasan bagaimana
penggunaan instrumen, apakah instrumen digunakan dengan cara observasi,
eksperimen, wawancara, kuesioner atau angket. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian in, antara lain :

1. Kuisioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Tujuan penyebaran angket ialah mencari
informasi  yang lengkap mengenai suatu masalah. Widagdo,
S.,dkk(2021:111)

2. Studi Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji teori yang diperoleh dari literatur,

artikel, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu. Sugiyono (2012:291).

3.7. Metode Analisis Data

3.7.1 Uji Instrumen

a. Uji Validitas
Instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak di
ukur. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggambarkan kesesuaian sebuah pengukur data dengan apa yang

akan di ukur menurut Ferdinan (dalam jurnal Prajawanto 2016 : 109)
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Rumus :
- NExy — (Ex)(Xy)
P Ve = (B0 (N3y? — ()P
Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

X,y = jumlah perkalian antara variabel X dan Y
Y'x? = jumlah dari kuadrat nilai X
Yy? = jumlah dari kuadrat nilai Y
(3:x)? = jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(3y)? = jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas mengandung pengertian bahwa tingkat
konsistensi hasil yang dicapai oleh sebuah alat ukur, meskipun
dipakai secara berulang-ulang pada subjek yang sama ataupun
berbeda. Oleh karena itu suatu instrumen dikatakan reliabel bila
mampu  mengukur sesuatu dengan hasil yang konsisten
(Widagdo,S.,dkk (2021:69)

Rumus :
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Keterangan :
r;1 = reabilitas yang dicari
n = jumlah item pertanyaan yang di uji
Zo,z = jumlah varian skor tiap-tiap item

o,z = varian total

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian analisi regresi linear berganda
terhadap hipotesis penelitian, maka dilakukan uji asumsi klasik sebgai
berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu uji yang bertujuan untuk
menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual
mempunyai hubungan distribusi yang normal atau tidak (Ghozali,
2016:154). Terdapat dua cara dalam uji normalitas yaitu pendekatan
Kolmogorov-Smirnov dan pendekatan grafik.
Adapun kriteria pendekatan Kolmogrov-Smirnov (K-S) sebagai
berikut:
1. Apabila diperoleh nilai probabilitas >0,05 maka dapat dikatakan

bahwa residual atau data tersebut berdistribusi normal.

2. Apabila diperoleh nilai probabilitas <0,05, maka dapat dikatakan

bahwa residual atau data tersebut tidak berdistribusi normal.
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Sedangkan kriteria pendekatan grafik sebagai berikut :

1. Apabila garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti atau merapat pada garis diagonalnya, maka model
regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi normalitas.

2. Apabila garis yang menggambarkan data sesungguhnya tidak
mengikuti atau tidak merapat pada garis diagonalnya, maka
model regresi yang digunakan tidak memenuhi asumsi normalitas.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah model regresi
ditemukan ada atau tidaknya korelasi dengan variabel independen.
Menurut Suliyanto (2011:81) menyatakan bahwa bila dalam model
regresi terdapat korelasi yang tinggi, maka model tersebut terdapat
gejala multikolinieritas. Agar bisa dikatakan baik maka model
regresi tersebut tidak seharusnya memilki korelasi dengan variabel
independen.

Cara agar mengetahui ada apa tidaknya gejala multikolinieritas
dalam model regresi yaitu dapat ditinjau dengan melihat nilai
tolerance dan variance inflation factor dengan asumsi atau kriteria
seperti berikut ini :

1. Apabila nilai tolerance lebih besar dari > 0,10 maka artinya dapat

diasumsikan bahwa model tersebut tidak terjadi multikolinieritas.
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2. Apabila nilai variace inflation factor (VIF) lebih kecil dari <
10,00 maka artinya dapat diasumsikan bahwa model tersebut
terjadi multikolinieritas.

. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu salah satu langkah pengujian yang
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian pada residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya (Ghozali,2016:139). Jika residualnya sama maka terjadi
homoskedastisitas, jika berbeda maka terjadi heterokedastisitas.

Dalam pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitaas
dengan menggunakan ui glejser yakni :

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari >0,05 maka

kesimpulannya tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari <0,05 kesimpulannya

terjadi heteroskedastisitas.

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model regresi linear berganda, yaitu
dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel
terikat yaitu SRESID dengann residual eror yaitu ZPRED. Apabila
tidak terdapat pola tertentu atau tidak menyebar diatas maupun
dibawah angka nol pasa sumbu y, maka dapat disimpulakan tidak
terjadi heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik adalah

yang tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali,2016 : 81).
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3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisi regresi linear berganda digunakan apabila pengukuran
pengaruh melibatkan dua arah variabel bebas (X), dan satu variabel
terikat (). Dalam penelitian ini, maka analisis regresi linear berganda

dapat dituliskan sebagai berikut :
Y = a+b1 X1+boXo+b3X3+ba Xa+bsXs+e
KETERANGAN :
Y = Variabel Terikat/Respon
a = Konstanta
B = Slope/Konstanta Estimasi
X = Variabel Bebas Predictor
e = Standar Eror
3.7.4 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97). Uji Koefisien Determinasi (R?)
bertujuan untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan
variabel - variabel independen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara
0 dan 1. Nilai adjusted R2 yang kecil mendekati angka 0 menunjukkan
bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas terdapat pengaruh yang kurang kuat.

Nilai yang mendekati angka 1 menunjukkan variabel-variabel
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independen dapat memprediksi variasi variabel dependen terdapat

pengaruh yang kuat.

3.8. Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2018) uji hipotesis dapat dilakukan dengan dua
pengujian yaitu: a. Uji Statistik f Menurut Ghozali (2018:98) pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat. Uji hipotesis dalam peneltian ini di

ukur dengan nilai f dan nilai Statistik t.

3.8.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t suatu pengujian untuk melihat apakah nilai tengah (nilai rata-
rata) suatu distribusi nilai (kelompok) berbeda secara nyata (significant)
dari nilai tengah dari distribusi nilai (kelompok) lainnya. Ghozali
(2016:97). Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan
menggunakan uji t pada derajat keyakinan sebesarr 95% atau o = 5%
(0,05). Kriteria uji t adalah sebagai berikut :

- Jika thiwng > traber dan sig <0,05, maka HO (hipotesis 0) yang artinya
tidak ada pengaruh variabel variabel X terhadap Y ditolak dan Ha
sebagai bentuk adanya pengaruh variabel X terhadap Y diterima. Hal
ini dapat diartikan ada pengaruh yang signifikan variabel bebas

terhadap variabel terikat.
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- Sedangkan jika thiwng < twber dan sig > 0,05 maka HO (hipotesis)
diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat diartikan tidak ada pengaruh

yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.8.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel terikat. Adapun kriteria pengujian dengan
tingkat signifikan a = 5% atau 0,05 yaitu sebagai berikut :

- Jika nilai F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel X

secara simultan terhadap variabel Y.

- Jika nilai F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh

variabel X  secara simultan terhadap  variabel Y.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN INTERPRETASI

4.1.Hasil Penelitian

4.1.1 Analisis Deskriptif Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 60 responden yang
merupakan masyarakat umum dan mahasiswa di Kabupaten
Jember. Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari
jenis kelamin dan pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan
karakteristik responden sebagai berikut.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.
Responden yang berdasarkan jenis kelamin digolongkan menjadi
dua yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Hasil dari
pergolongan responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada

tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki — laki 27 45
Perempuan 33 55
Total 60 100

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023

49

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



50

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah responden yang berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 27 orang (45%), dan yang berjenis
kelamin perempuan 33 orang (55%).

Karakteristik Responden Berdarkan Pekerjaan.

Responden berdasarkan usia digolongkan menjadi empat yang
terdiri dari Pelajar/Mahasiswa, Wiraswasta, Karyawan, Lain-lain.
Hasil dari pergolongan responden berdasarkan pekerjaan disajikan

dalam tabel 4.2 berikut.

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan.

Pekerjaan Jumlah Persentase (%0)
Pelajar/Mahasiswa 40 66,7
Wiraswasta 6 10
Karyawan 5 8,3
Lain- lain 9 15
Total 60 100

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang berdasarkan
pekerjaan pelajar/mahasiswa sebanyak 40 orang (66,7%).
wiraswasta sebanyak 6 orang (10%).karyawan sebanyak 5 orang

(8,3%)dan lain-lain sebanyak 9 orang (15%).
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4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel dalam penelitian ini menjelaskan distribusi
frekuensi jawaban responden tentang indikator-indikator yang
terdapat dalam pernyataan kuisioner penelitian ini, yaitu Product
Quality (X3), Price Perception (Xz), Place (X3), Service Quality
(X4), Word Of Mouth (Xs), Dan Minat Beli Ulang Konsumen ().
Skor yang diberikan responden pada masing masing pernyataan
yang ada di dalam kuisioner mencerminkan bagaimana persepsi
mereka terhadap variabel penelitian, dari data distribusi frekuensi
responden dapat dilihat dari seberapa besar nilai suatu variabel jika
dibandingkan nilai variabel lain, serta bagaimana pola hubungan
antar variabel yang ada dalam penelitian ini.

1. Deskripsi Variabel Product Quality (X3)

Penilaian responden terhadap variabel Product Quality (X),

menurut klarifikasi tingkatan skor dari masing masing pernyataan

Product Quality dijelaskan pada tabel berikut ini :
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Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Product Quality

No. Product Quality SS S RR TS STS | Total

1. X1.1 36,7% | 56,7% | 5,0% 0 1,7% | 100%
(Kualitas)
2. X1.2 36,7% | 53,3% | 8,3% | 1,7% 0 100%

(Keistimewaan)

3. X1.3 23,3% | 51,7% | 21,7% | 3,3% 0 100%

(Keandalan)

4. X1.4 35,0% | 61,7% | 3,3% 0 0 100%

(Kesesuaian dengan
spesifikasi)

5. X1.5 30,0% | 48,3% | 18,3% | 3,3% 0 100%

(Daya tahan)

6. X1.6 43,3% | 41,7% | 15,0% 0 0 100%

(Kemampuan
pelayanan)

7. X1.7 48,3% | 46,7% | 5,0% 0 0 100%

(Estetika)

8. X1.8 33,3% | 56,7% | 8,3% | 1,7% 0 100%

(Kualitas yang
dirasakan)

Sumber : Data oalahan peneliti Tahun 2023
Berdasarkan data pada tabel 4.3 diatas, dapat kita lihat dari keputusan
yang diambil responden bahwa total responden yang memilih setuju lebih
banyak dari pada pilihan yang lain. Responden lebih banyak menyatakan
setuju yakni pada indikator kesesuaian Product Quality dengan spesifikasi

yaitu kualitas, keistimewaan, keandalan, kesesuaian dengan spesifikasi, daya

Institut Teknologi Dan Sains Mandala




53

tahan, kemampuan pelayanan, estetika, kualitas yang dirasakan. ini
membuktikan bahwa kualitas makanan yang di sajikan Bakso Kabut
Juhairiyah sesuai dengan harapan konsumen.
Deskripsi Variabel Price Perception (X5)

Penilaian responden terhadap variabel Price Perception (X2) menurut
klarifikasi tingkatan skor dari masing masing pertanyaan Price Perception

dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Price
Perception

No. | Price perception SS S RR TS STS | Total

1. X2.1 31,7% | 56,7% | 10,0% 0 1,7% | 100%
(Keterjangkauan
harga)
2. X2.2 25,0% | 45,0% | 25,0% | 5,0% 0 100%

(Perbandingan
harga dengan
pesaing)

3. X2.3 33,3% | 61,7% | 5,0% 0 0 100%

(Kesesuaian
harga dengan
kualitas
makanan)

4, X2.4 33,3% | 61,7% | 5,0% 0 0 100%
(Kesesuaian
harga dengan
manfaat)

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023
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Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas, dapat kita lihat dari keputusan
yang diambil responden bahwa total responden yang memilih setuju lebih
banyak dari pada pilihan yang lain. Responden lebih banyak menyatakan
setuju yakni pada indikator Price Perception yaitu keterjangkauan harga,
perbandingan harga, kesesuaian harga dengan kualitas, kesesuaian harga
dengan manfaat. Ini membuktikan Price Perception produk bakso kabut
juhairiyah sesuai dengan harapan konsumen.

Deskripsi Variabel Place (X3)

Penilaian responden terhadap variabel Place (X3) menurut klarifikasi

tingkatan skor dari masing masing pertanyaan Place dijelaskan pada tabel

berikut:

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Place

No. Place SS S RR TS STS | Total

1. X3.1 28,3% | 50,0% | 13,3% | 6,7% | 1,7% | 100%
(Alur lalu
lintas)

2. X3.2 25,0% | 55,0% | 18,3% | 1,7% 0 100%
(Mudah
diketahui)

3. X3.3 38,3% | 60,0% | 1,7% 0 0 100%
(Akses)

4. X3.4 28,3% | 60,0% | 11,7% 0 0 100%
(Parkir luas
dan aman)

5. X3.5 35,0% | 51,7% | 13,3% 0 0 100%
(Ekspansi)
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No. Place

SS

TS

STS

Total

6. X3.6

(Lingkungan
bisnis)

23,3%

56,7% | 13,3%

6,7%

100%

7. X3.7

(Persaingan
banyak atau
tidak)

48,3%

43,3% | 6,7%

1,7%

100%

8. X3.8

(Peraturan
pemerintah)

43,3%

48,3% | 8,3%

100%

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas, dapat kita lihat dari keputusan

yang diambil responden bahwa total responden yang memilih setuju lebih

banyak dari pada pilihan yang lain. Responden lebih banyak menyatakan

setuju yakni pada indikator Place yaitu alur lalu lintas, mudah diketahui,

akses,parkir luas dan aman, ekspansi, lingkungan bisnis, banyaknya pesaing,

peraturan pemerintah. Ini membuktikan bahwa tempat Rumah Makan Bakso

Kabut Juhairiyah sesuai dengan harapan konsumen.
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Deskripsi Variabel Service Quality (X,)
Penilaian responden terhadap variabel Service Quality (X;) menurut
Klarifikasi tingkatan skor dari masing masing pertanyaan Place dijelaskan

pada tabel berikut:

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Service
Quiality

No. | Service Quality SS S RR TS STS | Total

1. X4.1 38,3% | 51,7% | 6,7% | 3,3% 0 100%

(Kelengkapan
alat)

2. X4.2 28,3% | 56,7% | 11,7% 0 3,3% | 100%
(Ketersediaan)

3. X4.3 33,3% | 51,7% | 13,3% | 1,7% % | 100%

(Kebersihan
tempat)

4. X4.4 41,7% | 43,3% | 13,3% | 1,7% 0 100%

(Kerapihan
penampilan
karyawan)

5. X4.5 50,0% | 40,0% | 8,3% | 1,7% 0 100%

(Kemampuan)

6. X4.6 43,3% | 46,7% | 8,3% | 1,7% 0 100%

(Prosedur
pelayanan)

7. X4.7 35,0% | 55,0% | 8,3% | 1,7% 0 100%

(Kecepatan dan
ketepatan)

8. X4.8 36,7% | 48,3% | 15,0% 0 0 100%

(Pelayanan kasir
cepat)
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No.

Service Quality

SS

RR

TS

STS

Total

X4.9

(memberikan
informasi yang
jelas)

36,7%

53,3%

10,0%

100%

10.

X4.10

(aman dalam
transaksi)

31,7%

63,3%

5,0%

100%

11.

X4.11

(struk
berbelanja)

40,0%

50,0%

3,3%

5,0%

1,7%

100%

12.

X4.12

(memberikan
perhatian)

31,7%

48,3%

18,3%

1,7%

100%

13.

X4.13

(empati dalam
melayani
keluhan

konsumen)

31,7%

55,0%

11,7%

1,7%

100%

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas, dapat kita lihat dari keputusan

yang diambil responden bahwa total responden yang memilih setuju lebih

banyak dari pada pilihan yang lain. Responden lebih banyak menyatakan

setuju yakni pada indikator Service Quality yaitu dimensi bentuk fisik

(tangibels), keandalan (reliability), daya tanggap (responsive), jaminan

(assurance), empati (emphaty). Ini membuktikan bahwa Service Quality yang

diberikan oleh Rumah Makan Bakso Kabut sesuai dengan harapan konsumen.
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Deskripsi Variabel Word Of Mouth (Xs)
Penilaian responden terhadap variabel Word Of Mouth (Xs) menurut
klarifikasi tingkatan skor dari masing masing pertanyaan Word Of Mouth

dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Word Of

Mouth
No. | Word Of Mouth SS S RR TS | STS | Total
1. X5.1 36,7% | 53,3% | 10,0% | O 0 100%
(Mendapatkan
informaasi)
2. X5.2 40,0% | 48,3% | 11,7% | O 0 100%
(Menumbuhkan
motivasi)
3. X5.3 36,7% | 48,3% | 8,3% | 3,3% | 3,3% | 100%
(Mendapatkan
rekomendasi)

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023
Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas, dapat kita lihat dari keputusan
yang diambil responden bahwa total responden yang memilih setuju lebih
banyak dari pada pilihan yang lain. Responden lebih banyak menyatakan
setuju yakni pada indikator Word Of Mouth yaitu mendapatkan informasi,
menumbuhkan motivasi, mendapatkan rekomendasi. Ini membuktikan bahwa
Word Of Mouth berperan penting terhadap informasi terkait pembelian

produk Bakso Kabut Juhairiyah.
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Penilaian responden terhadap variabel Word Of Mouth (X5) menurut

Klarifikasi tingkatan skor dari masing masing pertanyaan Word Of Mouth

dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Minat

Beli Ulang

No.

Minat Beli Ulang

SS

RR

TS

STS

Total

Y11

(Bersedia
merekomendasika
n kepada orang
lain)

40,0%

51,7%

8,3%

100%

Y1.2

(Mencari tau
informasi kepada
orang yang pernah

membelinya)

31,7%

56,7%

6,7%

3,3%

1,7%

100%

Y13

(Ketertarikan
untuk membeli)

30,0%

61,7%

8,3%

100%

Y14

(Minat yang
menggambarkan
suatu pilihan yang
diambil dari
berbagai macam
pilihan yang
tersedia)

41,7%

55,0%

3,3%

100%

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023
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Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, dapat kita lihat dari keputusan
yang diambil responden bahwa total responden yang memilih setuju lebih
banyak dari pada pilihan yang lain. Responden lebih banyak menyatakan
setuju yakni pada indikator Minat Beli Ulang yaitu ketertarikan untuk

membeli. Ini membuktikan bahwa produk sesuai dengan harapan konsumen.

4.2. Analisis Hasil Penelitian

4.2.1 Uji Instrumen Data

a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan keaadaan yang menggambarkan
instrumen yang kita gunakan mampu mengukur apa yang kita
gunakan mampu apa yang kita ukur untuk menguji valid

tidaknya suatu kuisioner. (Imam Ghozali,2018).

Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas

Variabel Penelitian | Item Rtabel Rhitung Sig Ket
Product Quality (X1) | X1.1 | 0,2542 0,610 0,00 Valid
X1.2 0,2542 0.658 0,00 Valid
X1.3 0,2542 0,671 0,00 Valid
X1.4 0,2542 0,698 0,00 Valid
X1.5 0,2542 0,808 0,00 Valid
X1.6 0,2542 0,761 0,00 Valid
X1.7 0,2542 0,682 0,00 Valid
X1.8 0,2542 0,669 0,00 Valid
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Variabel Penelitian | Item Rtabel Rhitung Sig Ket
Price Perception X2.1 | 0,2542 0,762 0,00 Valid
(X2) X2.2 | 0,2542 0,837 0,00 Valid
X2.3 | 0,2542 0,766 0,00 Valid
X2.4 | 0,2542 0,780 0,00 Valid
Variabel Penelitian Item Rtabel Rhitung Sig Ket
Place (X3) X3.1 | 02542 | 0,754 | 0,00 Valid
X3.2 | 0,2542 | 0,770 | 0,00 Valid
X3.3 | 0,2542 | 0,598 | 0,00 Valid
X34 | 02542 | 0,649 | 0,00 Valid
X35 | 0,2542 | 0,784 | 0,00 Valid
X3.6 | 02542 | 0,720 | 0,00 Valid
X3.7 | 02542 | 0,641 | 0,00 Valid
X3.8 | 0,2542 | 0,685 | 0,00 Valid
Variabel Penelitian Item Rtabel Rhitung Sig Ket
Serivice Quality (X4) | X3.1 | 0,2542 | 0,519 | 0,00 Valid
X3.2 | 02542 | 0,715 | 0,00 Valid
X3.3 | 0,2542 | 0,782 | 0,00 Valid
X3.4 | 0,2542 | 0,808 | 0,00 Valid
X35 | 0,2542 | 0,816 | 0,00 Valid
X3.6 | 0,2542 | 0,806 | 0,00 Valid
X3.7 | 02542 | 0,816 | 0,00 Valid
X3.8 | 0,2542 | 0,704 | 0,00 Valid
X3.9 | 0,2542 | 0,745 | 0,00 Valid
X3.10 | 0,2542 | 0,716 | 0,00 Valid
X3.11 | 02542 | 0,677 | 0,00 Valid
X3.12 | 02542 | 0,770 | 0,00 Valid
X3.13 | 0,2542 | 0,640 | 0,00 Valid
Variabel Penelitian Item Rtabel Rhitung Sig Ket
Word Of Mouth (Xs) | X5.1 | 0,2542 0,643 0,00 Valid
X5.2 | 0,2542 0,871 0,00 Valid
X5.3 | 0,2542 0,864 0,00 Valid
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Variabel Penelitian Item Rtabel Rhitung Sig Ket
Minat Beli Ulang Y1.1 | 0,2542 0,797 0,00 Valid
(Y) Y12 | 02542 | 0812 | 0,00 Valid

Y13 | 0,2542 0,798 0,00 Valid

Y14 | 0,2542 0,759 0,00 Valid

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023

Tabel 4.9 terlihat bahwa korelasi antara masing — masing indikator
variabel Product Quality (X;), Price Perception (X;), Place (Xs), Service
Quality (X4), Word Of Mouth (Xs), Dan Minat Beli Ulang Konsumen (Y)
menunjukkan bahwa Rhpiwng > Rtael dan sig<0,05. Hal ini membuktikan bahwa
semua item pertanyaan dan pernyataan variabel Product Quality (X;), Price
Perception (X5), Place (X3), Service Quality (X;), Word Of Mouth (Xs), Dan

Minat Beli Ulang Konsumen (Y) dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuisioner yang merupakan

indikator variabel. Hasil Uji reliabilitas adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Hasil Uji Reliabilitas

: . Cronbach’s Standar
Variabel Penelitian | Item Alpha if item - Ket
deleted Reliabilitas

X1.1 0,838 0,60 Reliabel
X1.2 0,832 0,60 Reliabel
X1.3 0,834 0,60 Reliabel

Product Quality (X;) | X1.4 0,826 0,60 Reliabel
X1.5 0,809 0,60 Reliabel
X1.6 0,816 0,60 Reliabel
X1.7 0,827 0,60 Reliabel
X1.8 0,830 0,60 Reliabel
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. L Cronb_a(_:h's Standar
Variabel Penelitian | Item Alpha if item s Ket
deleted Reliabilitas
X2.1 0,757 0,60 Reliabel
: . X2.2 0,718 0,60 Reliabel
Price Perception (X3) X23 0.724 0.60 Reliabel
X2.4 0,715 0,60 Reliabel
. L Cronb_a(_:h's Standar
Variabel Penelitian | Item Alpha if item o Ket
deleted Reliabilitas
X3.1 0,830 0,60 Reliabel
X3.2 0,820 0,60 Reliabel
X3.3 0,841 0,60 Reliabel
Place (Xs) X3.4 0,836 0,60 Rel!abel
X3.5 0,818 0,60 Reliabel
X3.6 0,831 0,60 Reliabel
X3.7 0,839 0,60 Reliabel
X3.8 0,832 0,60 Reliabel
. - Cronb_ac_;h's Standar
Variabel Penelitian | Item Alpha if item PR Ket
deleted Reliabilitas
X4.1 0,928 0,60 Reliabel
X4.2 0,921 0,60 Reliabel
X4.3 0,917 0,60 Reliabel
Service Quality (X3) | X4.4 0,916 0,60 Reliabel
X4.5 0,916 0,60 Reliabel
X4.6 0,916 0,60 Reliabel
X4.7 0,916 0,60 Reliabel
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Cronbach's Standar
Variabel Penelitian | Item Alpha if item s Ket
Reliabilitas
deleted
X4.8 0,921 0,60 Reliabel
X4.9 0,919 0,60 Reliabel
. ) X4.10 0,920 0,60 Reliabel
Service Quality (X : : -
vice Quality (Xa) =71 0,023 060 | Reliabel
X4.12 0,918 0,60 Reliabel
X4.13 0,923 0,60 Reliabel
Cronbach's Standar
Variabel Penelitian | Item Alpha if item o Ket
Reliabilitas
deleted
X5.1 0,779 0,60 Reliabel
Word Of Mouth (Xs) | X5.2 0,388 0,60 Reliabel
X5.3 0,591 0,60 Reliabel
Cronbach's Standar
Variabel Penelitian ltem Alpha if item s Ket
Reliabilitas
deleted
Y1.1 0,726 0,60 Reliabel
) . ) Reliabel
Minat Beli Ulang (Y) Y12 0,773 0,60 © !a ©
Y1.3 0,721 0,60 Reliabel
Y1.4 0,746 0,60 Reliabel

Sumber : Data Olahan peneliti Tahun 2023

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas pada
instrument variabel Product Quality (X;), Price Perception (X3), Place (Xs),
Service Quality (X4), Word Of Mouth (Xs), Dan Minat Beli Ulang Konsumen
(Y) dengan nilai Croncbach’s Alpha atau r Alpha diatas 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa instrument penelitian berupa kuisioner ini telah reliabel

karena r Alpha yang bernilai lebih dari 0,60.

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



4.2.2 Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

65

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data

telah terdistribusi secara normal atau tidak.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std.. . 102529639
Deviation
Absolute ,095
Most Extreme Differences Positive ,041
Negative -,095
Kolmogorov-Smirnov Z ,738
Asymp. Sig. (2-tailed) ,648

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.11 One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test,

diperoleh nilai signifikansi 0,648>0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui

apakah ada

penyimpangan asumsi mulitikolinearitas atau tidak, dengan adanya

hubungan lancar antar variabel independen dalam suatu model regresi.
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Metode ini yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melihat besarnya

nilai tolerance dan nilai Variance Inflantion Factor (VIF).

Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standar t Sig. Collinearity
Coefficients dized Statistics
Coeffici
ents

Model B | Std. Error | Beta Tolerance | VIF

(Constant) ,594| 1,386 429 | 670
Product Quality | ,167| ,057 ;307 | 2,931 | ,005 423 2,363
1 Price Perception | ,204| 122 212 | 1,676 | ,100 ,292 3,429
Place -,104| 064 -,200 | -1,618 | ,112 ,305 3,279
Service Quality | ,101| ,036 ;335 | 2,799 | ,007 ,325 3,076
Word Of Mouth | ,424| ,096 373 | 4,435 | ,000 ,657 1,521

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang

Sumber : Data olahan Tahun 2023

Berdasarkan tabel output “coeffcients” pada bagian “collinearity statistics”
diketahui nilai tollerance variabel Product Quality (X;) adalah 0,423 > 0,10,
variabel Price Perception (X;) adalah 0,292 > 0,10, variabel Place (X3) adalah
0,305>0,10, variabel Service Quality (X;) adalah 0,325 > 0,10, variabel Word Of
Mouth (Xs) adalah 0,657 > 0,10, Karena variabel — variabel tersebut bernilai lebih
besar dari 0,10 maka dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas dalam model
regresi.

Sementara itu nilai VIF untuk variabel Product Quality (X;) adalah 2,369 <
10,00, variabel Price Perception (X;) adalah 3,429 < 0,10, variabel Place (X3)

adalah 3,279 < 10,00, variabel Service Quality (X,) adalah 3,076 < 10,00,
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variabel Word Of Mouth (Xs) adalah 1,521 < 10,00. Karena nilai variabel —
variabel tersebut lebih kecil dari 10,00 maka dapat diartikan tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Apabila varian dari residual tetap maka dapat disebut
heteroskedastisitas. Jika P value lebih dari 0,05 tidak signifikan berarti tidak
terjadi heteroskedastisitas yang artinya model regresi dalam penelitian lolos

uji heteroskedastisitas.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,004 ,862 1,166 | ,249
AU _011 035 - 061 -301 | 765
Quality
Price 119 076 385 1575 | 121
1 Perception
Place -,040 ,040 -,237 -990 | ,327
Service Quality | -,001 022 -,009 -037 | 971
Vel -038 059 -103 634 | 529
Mouth

a. Dependent Variable: RES2

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat kita ketahui nilai signifikan pada

tabel “coeffitients” untuk variabel Product Quality (X;) adalah 0,765 >
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0,05, variabel Price Perception (X;) adalah 0,121 > 0,05, variabel Place
(X3) adalah 0,327 > 0,05, variabel Service Quality (X,) adalah 0,971 >
0,005 variabel Word Of Mouth (Xs) adalah 0,529 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa artinya tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai sig

pada seluruh variabel >0,05.

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisi regresi linear berganda digunakan apabila pengukuran
pengaruh melibatkan dua arah variabel bebas (X), dan satu variabel terikat
(Y). Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan bantuan program
SPSS. Berikut hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) ,594 1,386 429 ,670
Product Quality (X1) | ,167 ,057 ,307 2,931 ,005
1 Price Perception (X2) | ,204 ,122 ,212 1,676 ,100
Place (X3) -,104 ,064 -,200 -1,618 | ,112
Service Quality (X4) | ,101 ,036 ,335 2,799 ,007
Word Of Mouth (X5) | ,424 ,096 ,373 4,435 ,000
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang ()

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dilihat nilai konstanta (nilai o)
sebesar 594 dan untuk variabel Product Quality (nilai ) sebesar 0,167,
variabel Price Perception (X;) adalah 0,204, variabel Place (X3) adalah -
0,104, variabel Service Quality (X,) adalah 0,101 variabel Word Of Mouth
(Xs) adalah 0,424
Y =594 + 0,167 X1+ 0,204 X;- 0,104 X35 + 0,101 X4 + 0,424 X5 + €
Artinya :
a. Nilai konstanta
Nilai konstanta (a)) sebesar 594 dengan tanda positif menyatakan bahwa
apabila variabel Product Quality (X3), Price Perception (X3), Place (X3),
Service Quality (X4), Word Of Mouth (Xs) belum diterapkan maka minat
beli ulang (YY) dapat di artikan bahwa konsumen sudah punya niat untuk
membeli ulang meskipun tidak ada faktor - faktor yang
mempengaruhinya.
b. Product Quality (X;)
Nilai koefisien regresi dari variabel Product Quality (X;) sebesar 0,167
dengan tanda positif menyatakan apabila Product Quality ditingkatkan
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka minat beli ulang
akan mengalami kenaikan.
c. Price Perception (X3)
Nilai koefisien regresi dari variabel Price Perception (X;) sebesar 0,204

dengan tanda positif menyatakan apabila semakin baik Price Perception
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ditingkatkan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka minat
beli ulang akan mengalami kenaikan.

d. Place (X3)
Nilai koefisien regresi dari variabel Place (X3) sebesar -0,204 dengan
tanda negatif menyatakan apabila tingkat Place ditingkatkan dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka minat beli ulang tidak akan
mengalami penurunan.

e. Service Quality (X4)
Nilai koefisien regresi dari variabel Service Quality (X,4) sebesar 0,101
dengan tanda positif menyatakan apabila tingkat Service Quality
ditingkatkan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka minat
beli ulang akan mengalami kenaikan.

f.  Word Of Mouth (Xs)
Nilai koefisien regresi dari variabel Word Of Mouth (Xs) sebesar 0,424
dengan tanda positif menyatakan apabila tingkat Word Of Mouth
ditingkatkan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka minat

beli ulang akan mengalami kenaikan.
4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97). Uji Koefisien Determinasi (R?)
bertujuan untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan
variabel - variabel independen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara O
dan 1. Nilai adjusted R2 yang kecil mendekati angka 0 menunjukkan

bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
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variabel dependen sangat terbatas terdapat pengaruh yang kurang kuat.
Nilai yang mendekati angka 1 menunjukkan variabel-variabel independen

dapat memprediksi variasi variabel dependen terdapat pengaruh yang kuat.

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,865° ,749 725 1,072
a. Predictors: (Constant), Word Of Mouth, Price Perception,
Product Quality, Service Quality, Place

b. Dependent Variabel : Minat Beli Ulang
Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.15 diketahui
nilai determinasi (R?) dapat dilihat dari Adjusted R Square sebesar 0,725.
Artinya pengaruh minat beli ulang 72,5% dapat dijelaskan oleh variabel
Product Quality, Price Perception, Place, Service Quality, Word Of

Mouth, Sedangkan 27,5% dijelaskan oleh variabel lain.
4.2.5 Uji Hipotesis

4251, Ujit
Uji t suatu pengujian untuk melihat apakah nilai tengah (nilai rata-
rata) suatu distribusi nilai (kelompok) berbeda secara nyata (significant)
dari nilai tengah dari distribusi nilai (kelompok) lainnya. Ghozali
(2016:97). Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan
menggunakan uji t pada derajat keyakinan sebesarr 95% atau o = 5%

(0,05). Kriteria uji t adalah sebagai berikut :
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- Jika thiwng > traber dan sig <0,05, maka HO (hipotesis 0) yang artinya
tidak ada pengaruh variabel variabel X terhadap Y ditolak dan Ha
sebagai bentuk adanya pengaruh variabel X terhadap Y diterima. Hal
ini dapat diartikan ada pengaruh yang signifikan variabel bebas
terhadap variabel terikat.

- Sedangkan jika thiwng < twber dan sig > 0,05 maka HO (hipotesis)
diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat diartikan tidak ada pengaruh
yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

- Untuk mencari nilai t tabel peneliti menggunakan rumus sebagai
berikut : ttabel=t(a/2:n-k-1)

Keterangan :

k : jumlah variabel bebas

n : jumlah sampel yang digunakan

Diketahui jumlah variabel bebas pada penelitian ini adalah 5, dan jumlah

sampel yang digunakan 60 responden (n). Maka di dapat :

ttabel=t(a/2:n—-k—1)=(0,05/2:60-5-1)=(0,25: 54 ) = 2,005

Maka nilai ttabel dalam penelitian ini 2,005

Hasil uji t dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 4. 16 Hasil Uji t

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,594 1,386 429 ,670
Product 167 | 057 307 2931 | 005
Quality
Price 204 | 122 212 1,676 | ,100
1 Perception
Place -,104 ,064 -,200 -1,618 112
Service Quality| ,101 ,036 ,335 2,799 ,007
Word OF | s | 096 373 4435 | 000
Mouth
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H,)
Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Parsial) X; terhadap Y adalah
sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai thitung 2,931 > ttabel 2,005. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H; diterima yang berarti hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh variabel Product Quality (X;) terhadap Minat Beli
Ulang () terbukti.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H>)
Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Parsial) X, terhadap Y adalah
sebesar 0,100 > 0,05 dan nilai thitung 1,676 < ttabel 2,005. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak yang berarti hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh variabel Price Perception (X;) terhadap Minat Beli

Ulang () tidak terbukti.
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Pengujian Hipotesis Ketiga (Hs)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Parsial) X3 terhadap Y adalah
sebesar 0,112 > 0,05 dan nilai thitung - 1,618 < ttabel 2,005. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hj; ditolak yang berarti hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh variabel Place (X3) terhadap Minat Beli
Ulang () tidak terbukti.

Pengujian Hipotesis Keempat (H,)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Parsial) X, terhadap Y adalah
sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai thitung 2,799 > ttabel 2,005. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, diterima yang berarti hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh variabel Service Quality (X,) terhadap Minat Beli Ulang
(Y) terbukti.

Pengujian Hipotesis Kelima (Hs)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Parsial) Xs terhadap Y adalah
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,435 > ttabel 2,005. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hs diterima yang berarti hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh variabel Word Of Mouth (Xs) terhadap Minat Beli

Ulang () terbukti.

Uji F
Menurut Ghozali (2018:98) Uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.
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Adapun kriteria pengujian dengan tingkat signifikan o = 5% atau 0,05
yaitu sebagai berikut :

- Jika nilai F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel X
secara simultan terhadap variabel Y.

- Jika nilai F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel
X secara simultan terhadap variabel Y.

- Untuk mencari F tabel peneliti menggunakan rumus sebagai
berikut: Df, = (k : n — k)

Keterangan :

k : jumlah variabel bebas

n : jumlah sampel yang digunakan

Diketahui jumlah variabel bebas pada penelitian ini adalah 5, dan
jumlah sampel yang digunakan 60 responden (n). Maka di dapat :
Df,=(k:n-k)=(5:60-5)=(5:55)=2,383

Maka nilai F tabel dalam penelitian ini 2,383

Hasil uji F dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4. 17 Hasil Uji F

ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 184,827 5 36,965 | 32,184 | 000
1 Residual 62,023 54 1,149
Total 246,850 59
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang
b. Predictors: (Constant), Word Of Mouth, Price Perception, Product
(%uality, Service Quality, Place

Sumber : Data olahan peneliti Tahun 2023
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Pengujian Hipotesis Keenam (Hg)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (Simultan) Product Quality
(Xy), Price Perception (X3), Place (X3), Service Quality (X4), dan Word Of
Mouth (Xs) Terhadap Minat Beli Ulang () adalah sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai F hitung 32,184 > F tabel 2,38. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hg diterima yang berarti terdapat pengaruh Product Quality (Xj),
Price Perception (X;), Place (X3), Service Quality (X4), dan Word Of

Mouth (Xs) secara simultan terhadap Minat Beli Ulang (Y).

Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahasan pengaruh variabel
Product Quality (X1), Price Perception (X;), Place (X3), Service Quality
(X4), dan Word Of Mouth (Xs) terhadap Minat Beli Ulang (Y) maka dapat
di interpretasikan sebagai berikut:

Pengaruh Product Quality (X;) terhadap Minat Beli Ulang ().

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Product Quality (X;) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang pada Rumah
Makan Bakso Kabut Juhairiyah Rembangan Jember. Artinya bahwa
koefisien regresi untuk Product Quality terdapat pengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang. Variabel Product Quality diukur dengan
indikator kinerja (performance), keistimewaan (features), keandalan

(reability), kesesuaian (corformance), daya tahan (durability), kemampuan
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pelayanan (service ability), estetika (aesthetic), kualitas yang dirasakan
(perceived quality).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Purnawarman et al., 2022)
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan Product Quality
terhadap minat beli ulang. Penelitian ini juga sejalan dengan (Hariyanti,
2021) yang menyatakan bahwa Product Quality terdapat pengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar hal tersebut
dikarenakan Product Quality yang diberikan baik dari segi varian bakso,
cita rasa, dapat menyebabkan peningkatan pada minat beli ulang dan
sebagian besar konsumen menyetujui.

. Pengaruh Price Perception (X;) terhadap Minat Beli Ulang (Y).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Price Perception (X;) menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang pada
Rumah Makan Bakso Kabut Juhairiyah Rembangan Jember. Artinya
bahwa koefisien regresi untuk Price Perception tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang. Variabel Price Perception diukur
dengan indikator keterjangkauan harga, perbandingan harga, kesesuaian
harga dengan kualitas, kesesuaian harga dengan manfaat.

Hal ini dikarenakan keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan
kualitas produk dan daya saing harga bakso kabut bukan menjadi
pertimbangan bagi konsumen dalam melakukan pembelian ulang. Hasil

penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Widayat & Purwanto, 2020)
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yang menyatakan bahwa Price Perception tidak terdapat pengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang. Penelitian ini juga sejalan
(Purnamawati et al., 2020) yang menyatakan bahwa Price Perception
tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang.

. Pengaruh Place (X3) terhadap Minat Beli Ulang (Y).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Place (X3) menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang pada Rumah
Makan Bakso Kabut Juhairiyah Rembangan Jember. Artinya bahwa
koefisien regresi untuk Place tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang. Variabel Place diukur dengan indikator alur lalu lintas (traffic),
mudah diketahui (visibilitas), akses (access), ekspansi (expantion),
lingkungan bisnis, persaingan, peraturan pemerintah.

Hal ini dikarenakan lokasi yang jauh dengan kualitas cita rasa yang enak
bukan menjadi suatu pertimbangan jarak tempuh bagi konsumen dalam
melakukan pembelian ulang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
dari (Saputra et al., 2021) yang menyatakan bahwa Place tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian (Harahap, 2022) yang menyatakan bahwa Place tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang.

. Pengaruh Service Quality (X;) terhadap Minat Beli Ulang (Y).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Service Quality (X;) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang pada Rumah

Makan Bakso Kabut Juhairiyah Rembangan Jember. Artinya bahwa
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koefisien regresi untuk Service Quality terdapat pengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang. Variabel Service Quality diukur dengan
indikator bentuk fisik atau yang berwujud (tangibels), keandalan
(reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), empati
(emphaty).

Hal ini dikarenakan Service Quality yang baik dalam melayani konsumen
dan tingkah laku yang baik dalam berbicara dan empati yang diberikan
karyawan, serta fasilitas rumah makan yang membuat konsumen nyaman,
telah menjadi bahan pertimbangan bagi konsumen untuk melakukan
pembelian ulang pada Rumah Makan Bakso Kabut Juhairiyah.

dan empati yang diberikan karyawan, serta fasilitas rumah makan yang
membuat konsumen nyaman, telah menjadi bahan pertimbangan bagi
konsumen untuk melakukan pembelian ulang pada bakso kabut juhairiyah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tania et al., 2022) yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan Service Quality terhadap minat
beli ulang. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Rahayu Tri Astuti,
2013) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan Service Quality
terhadap minat beli ulang.

. Pengaruh Word Of Mouth (Xs) terhadap Minat Beli Ulang ().
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Word Of Mouth (Xs) membuktikan
bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang pada Rumah
Makan Bakso Kabut Juhairiyah Rembangan Jember. Artinya bahwa

koefisien regresi untuk Word Of Mouth terdapat pengaruh signifikan
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terhadap minat beli ulang. Variabel Word Of Mouth diukur dengan
indikator mendapatkan informasi, menumbuhkan motivasi, mendapatkan
rekomendasi.

Hal tersebut terbukti bahwa adanya dorongan informasi yang di dapat dari
konsumen lama kepada konsumen baru sehingga dapat menyebabkan
peningkatan pada minat beli ulang. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian (Ni Putu Arista Diana Putri 1 | Gst. A. Kt. Gd. Suasana, 2022)
yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan Word Of Mouth terhadap
minat beli ulang. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Firza Rizqulloh,
2015) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan Word Of Mouth
terhadap minat beli ulang.

Pengaruh Product Quality (X;), Price Perception (X;), Place (Xs),
Service Quality (X4), dan Word Of Mouth (Xs) terhadap Minat Beli
Ulang (Y).

Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi berganda pada uji F terhadap
hipotesis (Hg) menunjukkan bahwa Product Quality (X;), Price
Perception (X3), Place (X3), Service Quality (X;), dan Word Of Mouth
(Xs) pada Rumah Makan Bakso Kabut Juhairiyah membuktikan bahwa
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang sudah
dilakukan oleh (Saputra et al., 2021) yang menyatakan Product Quality,
Price Perception, Service Quality, Place berpengaruh secara simultan

terhadap minat beli ulang. Penelitian dari (Ni Putu Arista Diana Putri 1 |
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Gst. A. Kt. Gd. Suasana, 2022) yang menyatakan bahwa Word Of Mouth
berpengaruh secara simultan terhadap minat beli ulang. Dalam penelitian
ini minat beli ulang di uji menggunakan indikator pembelian produk, yang
mana produk yang dibeli sangat diinginkan atau tidak. Pertimbangan
harga, dalam hal ini apakah responden melihat harga sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan pembelian produk atau tidak. Penentuan
tempat, apakah responden terlebih dahulu mengutamakan tempat yang
nyaman atau tidak dalam melakukan pembelian. Kualitas pelayanan,
dalam hal ini apakah responden lebih mengutamakan pelayanan yang
dibutuhkan konsumen atau tidak dalam melakukan pembelian. Dan yang
terkahir adalah keterkaitan informasi mulut ke mulut, apakah dalam hal ini
responden mendapat dorongan atau tidak dalam melakukan pembelian.

Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan dan disebarkan kuisioner
yang telah dilakukan peneliti kepada responden, artinya secara bersama -
sama variabel Product Quality (X;), Price Perception (X;), Place (X3),
Service Quality (X;), dan Word Of Mouth (Xs) secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang ().
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data variabel Product Quality, Price Perception,

Place, Service Quality, dan Word Of Mouth terhadap Minat Beli Ulang pada

Bakso Kabut Juhairiyah Rembangan Jember, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1

5.2

5.3

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Product
Quality berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Hal ini
membuktikan bahwa sebagian besar hal tersebut dikarenakan Product
Quality yang diberikan baik dari segi varian bakso, cita rasa, dapat
menyebabkan peningkatan pada minat beli ulang dan sebagian besar
konsumen menyetujui.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Price
Perception tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Hal
ini dikarenakan keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas
produk dan daya saing harga bakso kabut bukan menjadi pertimbangan
bagi konsumen dalam melakukan pembelian ulang.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Place
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hal ini dikarenakan lokasi bukan menjadi suatu
pertimbangan jarak tempuh bagi konsumen dalam melakukan

pembelian ulang.
82

Institut Teknologi Dan Sains Mandala



5.4

5.5

5.6

83

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Service
Quality berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Hal tersebut
dikarenakan reliabilitas, daya tanggap, jaminan dan empati yang
diberikan karyawan, serta fasilitas rumah makan yang membuat
konsumen nyaman, telah menjadi bahan pertimbangan bagi konsumen
untuk melakukan pembelian ulang pada bakso kabut juhairiyah.

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari konsumen Rumah Makan
Bakso Kabut Juhairiyah setuju dengan Service Quality yang baik dalam
melayani konsumen dan tingkah laku yang baik dalam berbicara dapat
menyebabkan minat beli ulang..

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Word Of
Mouth berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Hal ini
membuktikan bahwa dorongan informasi dari mulut kemulut dapat
meningkatkan minat beli ulang pada konsumen Bakso Kabut Juhairiyah
Rembangan Jember. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari
konsumen Rumah Makan Bakso Kabut Juhairiyah setuju dengan
adanya dorongan informasi dari mulut kemulut (Word Of Mouth) dalam
melakukan pembelian ulang.

Hasil penelitian uji F atau uji simultan atas pengaruh Product Quality,
Price Perception, Place, Service Quality, Word Of Mouth terhadap
minat beli ulang menunjukkan hasil yang berpengaruh signifikan. Hal
ini membuktikan bahwa Product Quality, Price Perception, Place,

Service Quality, dan word of mouth secara bersama - sama
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meningkatkan minat beli ulang pada konsumen Bakso Kabut Juhairiyah

Rembangan Jember.

5.2 Implikasi

1. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini di Bakso Kabut Juhairiyah
Rembangan Jember, maka di didapat bahwa variabel Product Quality
(X1) yang paling banyak berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang
Konsumen (Y). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen pada saat
melakukan pembelian bakso kabut tersebut mendapatkan Product Quality
makanan yang baik, sehingga juga menjadi dorongan untuk meningkatkan
minat beli ulang.

2. Price Perception (X;) secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan
terhadap Minat Beli Ulang Konsumen (Y).

3. Place (X3) secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap
Minat Beli Ulang Konsumen ().

4. Service Quality (X4) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat
Beli Ulang Konsumen (Y). Hal ini di karenakan Service Quality dalam
melayani konsumen dengan baik dan ramah serta tingkah laku yang sopan
dalam berbicara. Sehingga Service Quality yang baik dapat meningkatkan
minat beli ulang konsumen.

5. Word Of Mouth (Xs) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang konsumen (Y). Hal ini disebabkan adanya dorongan terkait
informasi dari pembeli sebelumnya kepada konsumen baru dimana

informasi yang disampaikan melalui pengalaman membeli serta beredar
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luas dari informasi mulut kemulut. Nilai positif yang di dapat oleh pembeli
sebelumnya menjadi poin penting untuk pembeli baru dalam
meningkatkan minat beli ulang konsumen.

6. Setalah dilakukan penelitian pada studi kasus minat beli ulang konsumen
pelanggan pada Bakso Kabut Juhairiyah Rembangan Jember menentukan
bahwa variabel independen yaitu Product Quality, Price Perception,
Place, Service Quality, dan Word Of Mouth mempengaruhi variabel
dependen secara simultan yaitu minat beli ulang konsumen. Dengan hasil
yang telah di uji dapat dinyatakan bahwa variabel independen terdapat
pengaruh secara simultan terhaap variabel dependen pada Bakso Kabut
Juhairiyah Rembangan Jember. Hal ini membuktikan bahwa Product
Quality, Price Perception, Place, Service Quality, Dan Word Of Mouth

dapat meningkatkan minat beli ulang konsumen.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitan dan kesimpulan di atas, adapun saran yang
disampaikan guna tercapainya kesempurnaan dalam penelitian selanjutnya
yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka diharapkan peneliti
selanjutnya dapat memahami dan mengembangkan menjadi lebih
terperinci serta menggunakan variabel lain seperti suasana, agar
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dan akuat.

2. Bagi bakso kabut juhairiyah maka diharapkan dapat mempertahankan dan

lebih meningkatkan kualitasnya sesuai dengan harapan konsumen seperti
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dari cita rasa rasanya yang semakin ditingkatkan sesuai dengan harga
yang ditawarkan, tentunya untuk tidak memudarkan minat beli ulang

konsumen terutama yang sudah pernah melakukan pembelian.
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian
SURAT PENGANTAR KUISIONER
Yth.
Konsumen Pelanggan Bakso Kabut Juhairiyah
Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (skripsi) guna memenuhi syarat
menyelesaikan studi program S1 Manajemen di Institut Teknologi Dan Sains
Mandala Jember, saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Hoiril Anwar
Nim : 19104503
Prodi : Manajemen Bisnis

Memohon bantuan kepada konsumen/ pelanggan untuk mengisi pertanyaan
dan pernyataan yang saya ajukan pada kuisioner penelitian yang berjudul
“Analisis Pengaruh Product Quality, Price Perception, Place, Service Quality,
Word Of Mouth Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Pelanggan Bakso Kabut
Juhairiyah Rembangan Jember”. Kesediaan kepada konsumen merupakan bantuan
yang sangat berarti bagi saya. Semua keterangan dan jawaban bersifat rahasia dan
tidak ada yang mengetahui kecuali peneliti sendiri.

Atas kebaikan dan ketersediaan anda dalam mengisi kuisioner ini, saya

ucapkan banyak terima kasih.

Hormat Saya

Hoiril Anwar
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A. Bagian 1 Data Responden.

L. Namae - o o s PaSRERreRe. [

Zj Laki Laki
[] Perempuan

3. Apa Pekerjaan Anda Saat Ini :

2. Jenis Kelamin Anda

Pelajar / Mahasiswa

[ ] Wiraswasta
[_] Karyawan
|___] Lain lain

Bagian 2 Petunjuk Pengisian

1. Bacalah sebaik-baiknya setiap pertanyaan dan setiap alternatif jawaban
yang diberikan '

2. Pilih alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berikan tanda
Q)

3. Jika terjadi kesalahan pengisian, berikan tanda (x) pada jawaban yang

salah tersebut

Keterangan :
1. SS = Sangat Setuju
& B = Setuju
3. RR =Ragu - Ragu
4. TS  =Tidak Setuju
5. STS = Sangat Tidak Setuju
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VARIABEL PRODUCT QUALITY (X1)

JAWABAN

No.

Pertanyaan

SS

S

RR

TS

STS

Apakah produk yang ditawarkan Rumah Makan
Bakso Kabut memiliki kualitas yang sangat baik ?

Apakah produk yang ditawarkan Rumah Makan
Bakso Kabut memiliki keistimewaan tambahan.

Misalnya bermacam-macam sayuran dan kikil ?

Apakah Rumah Makan Bakso Kabut yang
ditawarkan tidak ada kecacatan produk ? cacat

bentuk misalnya

Menurut saya produk yang ditawarkan Rumah
Makan Bakso Kabut sesuai dengan kualitas yang

diberikan.

Produk yang ditawarkan Rumah Makan Bakso
Kabut tidak mudah basi meskipun dibawa pulang.

Rumah Makan Bakso Kabut menawarkan produk

yang higinies dan terjamin kebersihannya.

Banyaknya varian produk Rumah Makan Bakso
Kabut membuat konsumen tertarik untuk

membeli.

Menurut saya Product Quality dari Rumah Makan
Bakso Kabut yang disajikan sudah sesuai dengan

kebutuhan yang saya inginkan.

/
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VARIABEL PRICE PERCEPTION (X2) JAWABAN
No. Pertanyaan SS|S|(RR| TS | STS
5141 3.3 1
1. | Harga Bakso Kabut ini terjangkau. \/
2. | Harga Bakso Kabut ini lebih murah jika
dibandingkan bakso pesaing yang ada. \/
3. | Harga yang ditawarkan sesuai dengan Product
Quality yang dijual. vV
4. | Harga yang ditawarkan sesuai dengan manfaat
yang diberikan. \/
VARIABEL PLACE (X3) JAWABAN
No. Pertanyaan SS|S|RR| TS |STS
S fe: 3 |2 1
1. | Eerada pada lalu lintas yang ramai dilalui oleh
banyak orang. \/
2. | Place Rumah Makan Bakso Kabut ini mudah
diketahui banyak orang \/
3. | Dapat dituju dengan kendaraan umum \/
4. | Place parkir yang disediakan luas. \/
5. | Rumah Makan Bakso Kabut mempunyai ukuran

bangunan yang cukup luas.
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Lokasi Rumah Mekan Bakso Kabut ini merupakan
lingkungan yang cukup strategis dalam

melaksanakan suatu bisnis.

Menurut saudara pentingkah bagi suatu pelaku
bisnis melihat pesaing yang ada sebelum

menempatkan lokasi usahanya.

Penting bagi suatu usaha untuk memiliki ijin

pemerintah didirikannya suatu usaha.

VARIABEL KUALITAS PELAYANAN (X4) JAWABAN
No. Pérnyataan SS|S|RR| TS |STS
Tangibels (Berwujud) Sit4] 313 1
1. | Kelengkapan alat makan seperti garpu,sendok
untuk konsumen. v
2. | Selalu tersedianya tusuk gigi di meja Rumah
Makan Bakso Kabut. \/
3. | Kebersihan dan kerapihan Place makan. \/
4. | Kerapihan, kebersihan dan penampilan karyawan. \/
Reliability. (Keandalan)
1. | Kemampuan karvawan cepat tanggap dalam
menyelesaikan keluhan konsumen. \/
2. | Prosedur pelayanan cepat dan tepat. \/
3. | Kecepatan, ketepatan dan pelayanan yang ramah.

.
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Responsiveness (ketanggapan)

Pelayanan saat dikasir cepat.

Memberikan informasi yang jelas dan mudah

dipahami oleh konsumen.

Assurance (jaminan)

Merasa aman dar nyaman dalam transaksi

pembelian.

Kasir rumah makan bakso kabut tidak pernah lupa

memberikan struck belanja kepada konsumen.

Emphaty (perhatian)

Memberikan perhatian dengan setulus hati dalam

melayani konsumen

Memberikan perhatian dan empati dalam melayani

keluhan konsumen.

VARIABEL WORD OF MOUTH (X5)

JAWABAN

No.

Pernyataan

SS

S | RR

TS

STS

Saya mendapat rekomendasi dari orang lain untuk

membeli Bakso Kabut Juhairiyah.

Saya mendapat masukan pengalaman positif orang

lain terkait Bakso Kabut Juhairiyah untuk semua

L

Institut Teknologi Dan Sains Mandala




99

kalangan.
3. | Saya mendapat bujukan dari orang lain untuk
mengkonsumsi Bakso Kabut Juhairiyah. \/
VARIABEL MINAT BELI ULANG (Y) JAWABAN
No. Pernyataan SS S [RR| TS | STS
S |41 313 1
1. | Saya bersedia merekomendasikan Bakso Kabut
' Juhairiyah kepada orang lain. \/
2. | Saya menanyakan int:onnasi produk Bakso Kabut
kepada orang yang sudah mengkonsumsinya. \/
3. | Saya tertarik untuk membeli Bakso Kabut karena
tersedia banyak macam varian menu bakso \/
lainnya.
4. | Saya sangat menyukai cita rasa Bakso Kabut.

Institut Teknologi Dan Sains Mandala




100

B. Bagian 1 Data Responden. (J
1. Nama 'P“{; ..... a’ ....................

2. Jenis Kelamin Anda :
[ ] Laki Laki
m Perempuan

3. Apa Pekerjaan Anda Saat Ini :
s [ Pelajar / Mahasiswa

m Wiraswasta
:] Karyawan
[_] Lain lain

Bagian 2 Petunjuk Pengisian

I. Bacalah sebaik-baiknya setiap pertanyaan dan setiap alternatif jawaban
yang diberikan

2. Pilih alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berikan tanda
)

3. Jika terjadi kesalahan pengisian, berikan tanda (x) pada jawaban yang

salah tersebut
Keterangan :

1. S§ = Sangat Setuju

2. S = Setuju

3. RR =Ragu-Ragu

4. TS  =Tidak Setuju

5. STS =Sangat Tidak Setuju
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VARIABEL PRODUCT QUALITY (X1)

JAWABAN

No.

Pertanyaan

SS

S

RR

TS

STS

Apakah produk yang ditawarkan Rumah Makan

Bakso Kabut memiliki kualitas yang sangat baik ?

Apakah produk yang ditawarkan Rumah Makan
Bakso Kabut memiliki keistimewaan tambahan.

Misalnya bermacam-macam sayuran dan kikil ?

Apakah Rumah Makan Bakso Kabut yang
ditawarkan tidak ada kecacatan produk ? cacat

bentuk misalnya

Menurut saya produk yang ditawarkan Rumah
Makan Bakso Kabut sesuai dengan kualitas yang
diberikan.

Produk yang ditawarkan Rumah Makan Bakso
Kabut tidak mudah basi meskipun dibawa pulang.

Rumah Makan Bakso Kabut menawarkan produk

yang higinies dan terjamin kebersihannya.

Banyaknya varian produk Rumah Makan Bakso
Kabut membuat konsumen tertarik untuk

membeli.

Menurut saya Product Quality dari Rumah Makan
Bakso Kabut yang disajikan sudah sesuai dengan

kebutuhan yang saya inginkan.
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VARIABEL PRICE PERCEPTION (X2) JAWABAN
No. Pertanyaan SS | S TS | STS
5 |4 2 1
1. | Harga Bakso Kabut ini terjangkau. ¥y
2. | Harga Bakso Kabut ini lebih murah jika
dibandingkan bakso pesaing yang ada.
3. | Harga yang ditawarkan sesuai dengan Product
Quality yang dijual. Vv
4. | Harga yang ditawarkan sesuai dengan manfaat
yang diberikan. \/
VARIABEL PLACE (X3) JAWABAN
No. Pertanyaan SS | S TS | STS
5|4 2 1
1. | Berada pada lalu lintas yang ramai dilalui oleh
banyak orang. /
2. | Place Rumah Makan Bakso Kabut ini mudah
diketahui banyak orang v
3. | Dapat dituju dengan kendaraan umum Vo
4.  Place parkir yang disediakan luas. /
5. | Rumah Makan Bakso Kabut mempunyai ukuran

bangunan yang cukup luas.
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6. | Lokasi Rumah Makan Bakso Kabut ini merupakan
lingkungan yang cukup strategis dalam ‘/
melaksanakan suatu bisnis.
7. | Menurut saudara pentingkah bagi suatu pelaku
bisnis melihat pesaing yang ada sebelum \/
menempatkan lokasi usahanya.
8. | Penting bagi suatu usaha untuk memiliki ijin
pemerintah didirikannya suatu usaha. v
VARIABEL KUALITAS PELAYANAN (X4) JAWABAN
No. Pernyataan SS|S|RR| TS| STS
Tangibels (Berwujud) S (&) 2 1
1. | Kelengkapan alat makan seperti garpu,sendok
untuk konsumen. ‘/
2. | Selalu tersedianya tusuk gigi di meja Rumah
Makan Bakso Kabut. v4
3. | Kebersihan dan kerapihan Place makan. \/
4. | Kerapihan, kebersihan dan penampilan karyawan. \/
Reliability (Keandalan)
1. | Kemampuan karyawan cepat tanggap dalam
menyelesaikan keluhan konsumen. \/
2. | Prosedur pelayanan cepat dan tepat. 7
3. | Kecepatan, ketepatan dan pelayanan yang ramah.
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Responsiveness (ketanggapan)

1. | Pelayanan saat dikasir cepat. \/
2. | Memberikan informasi yang jelas dan mudah
dipahami oleh konsumen. \/
Assurance (jaminan)
1. | Merasa aman dan nyaman dalam transaksi
pembelian. v
2. | Kasir rumah makan bakso kabut tidak pernah lupa
memberikan struck belanja kepada konsumen. /
Emphaty (perhatian)
1. | Memberikan perhatian dengan setulus hati dalam
melayani konsumen \/
2. | Memberikan perhatian dan empati dalam melayani
keluhan konsumen. ‘/
VARIABEL WORD OF MOUTH (X5) JAWABAN
No. Pernyataan SS|S|RR| TS |STS
5 |41 3 -3 1
1. | Saya mendapat rekomendasi dari orang lain untuk
membeli Bakso Kabut Juhairiyah. /
2. | Saya mendapat masukan pengalaman positif orang

lain terkait Bakso Kabut Juhairiyah untuk semua
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kalangan.
3. | Saya mendapat bujukan dari orang lain untuk
mengkonsumsi Bakso Kabut Juhairiyah. ‘/
VARIABEL MINAT BELI ULANG (Y) JAWABAN i
No. Pernyataan SS|{S|RR|TS|STS
51413 | 2 1
1. | Saya bersedia merekomendasikan Bakso Kabut
Juhairiyah kepada orang lain. \/
2. | Saya menanyakan informasi produk Bakso Kabut
kepada orang yang sudah mengkonsumsinya. v
3. | Saya tertarik untuk membeli Bakso Kabut karena
tersedia banyak macam varian menu bakso \/
lainnya.
4. | Saya sangat menyukai cita rasa Bakso Kabut.
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C. Bagian 1 Data Responden.

1. Nama L R S T

[ﬁ Laki Laki
[ ] Perempuan

2. Jenis Kelamin Anda

3. Apa Pekerjaan Anda Saat Ini :
' m Pelajar / Mahasiswa
[ ] Wiraswasta

[ ] Karyawan

[ Lain lain

Bagian 2 Petunjuk Pengisian

1. Bacalah sebaik-baiknya setiap pertanyaan dan setiap alternatif jawaban
yang diberikan

2. Pilih alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berikan tanda
Q)

3. Jika terjadi kesalahan pengisian, berikan tanda (x) pada jawaban yang

salah tersebut
Keterangan :

1. S§  =Sangat Setuju

2. S = Setuju

3. RR =Ragu - Ragu

4. TS =Tidak Setuju

5. STS = Sangat Tidak Setuju
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VARIABEL PRODUCT QUALITY (X1)

JAWABAN

No.

Pertanyaan

SS

STS

Apakah produk yang ditawarkan Rumah Makan

Bakso Kabut memiliki kualitas yang sangat baik ?

Apakah produk yang ditawarkan Rumah Makan
Bakso Kabut memiliki keistimewaan tambahan.

Misalnya bermacam-macam sayuran dan kikil ?

Apakah Rumah Makan Bakso Kabut yang
ditawarkan tidak ada kecacatan produk ? cacat

bentuk misalnya

Menurut saya produk yang ditawarkan Rumah
Makan Bakso Kabut sesuai dengan kualitas yang

diberikan.

Produk yang ditawarkan Rumah Makan Bakso
Kabut tidak mudah basi meskipun dibawa pulang.

Rumah Makan Bakso Kabut menawarkan produk

yang higinies dan terjamin kebersihannya.

Banyaknya varian produk Rumah Makan Bakso
Kabut membuat konsumen tertarik untuk

membeli.

Menurut saya Product Quality dari Rumah Makan
‘Bakso Kabut yang disajikan sudah sesuai dengan

kebutuhan yang saya inginkan.
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VARIABEL PRICE PERCEPTION (X2)

No.

Pertanyaan

SS|S|RR| TS |STS

Harga Bakso Kabut ini terjangkau.

2. | Harga Bakso Kabut ini lebih murah jika
dibandingkan bakso pesaing yang ada. V4
3. | Harga yang ditawarkan sesuai dengan Product
Quality yang dijual. \/
4. | Harga yang ditawarkan sesuai dengan manfaat /
yang diberikan.
VARIABEL PLACE (X3) JAWABAN
No. Pertanyaan SS|{S|RR| TS |STS
514|312 1
1. | Berada pada lalu lintas yang ramai dilalui oleh
banyak orang. ‘/
2. | Place Rumah Makan Bakso Kabut ini mudah
diketahui banyak orang \/
3. | Dapat dituju dengan kendaraan umum 7
4. | Place parkir yang disediakan luas. ¥
5. | Rumah Makan Bakso Kabut mempunyai ukuran

bangunan yang cukup luas.
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Lokasi Rumah Makan Bakso Kabut ini merupakan
lingkungan yang cukup strategis dalam

melaksanakan suatu bisnis.

Menurut saudara pentingkah bagi suatu pelaku
bisnis melihat pesaing yang ada sebelum

menempatkan lokasi usahanya.

Penting bagi suatu usaha untuk memiliki ijin

pemerintah cidirikannya suatu usaha.

VARIABEL KUALITAS PELAYANAN (X4)

JAWABAN

No.

Pernyataan

SS

STS

Tangibels (Berwujud)

Kelengkapan alat makan seperti garpu,sendok

untuk konsumen.

Selalu tersedianya tusuk gigi di meja Rumah
Makan Bakso Kabut.

Kebersihan dan kerapihan Place makan.

Kerapihan, kebersihan dan penampilan karyawan.

Reliability (Keandalan)

Kemampuan karyawan cepat tanggap dalam

menyelesaikan keluhan konsumen.

Prosedur pelayanan cepat dan tepat.

Kecepatan, ketepatan dan pelayanan yang ramah.
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Responsiveness (ketanggapan)
1. | Pelayanan saat dikasir cepat. W
2. | Memberikan informasi yang jelas dan mudah
dipahami oleh konsumen. v
Assurance (jaminan)
1. | Merasa aman dan nyaman dalam transaksi
pembelian. \/
2. | Kasir rumah makan bakso kabut tidak pernah lupa
memberikan struck belanja kepada konsumen. \/
Emphaty (perhatian)
1. | Memberikan perhatian dengan setulus hati dalam
melayani konsumen \/
2. | Memberikan perhatian dan empati dalam melayani
keluhan konsumen. \/
VARIABEL WORD OF MOUTH (X5) JAWABAN
No. | Pernyataan SS | S|RR| TS |STS
5 (4]-3 ]| 2 1
1. | Saya mendapat rekomendasi dari orang lain untuk
membeli Bakso Kabut Juhairiyah. \/
2. | Saya mendapat masukan pengalaman positif orang \/
lain terkait Bakso Kabut Juhairiyah untuk semua
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kalangan.
3. | Saya mendapat bujukan dari orang lain untuk
mengkonsumsi Bakso Kabut Juhairiyah. \/
VARIABEL MINAT BELI ULANG (Y) JAWABAN
No. Pernyataan SS|S|RR| TS | STS
5141313 1
1. | Saya bersedia merekomendasikan Bakso Kabut
Juhairiyah kepada orang lain. \/
2. | Saya menanyakan informasi produk Bakso Kabut
kepada orang yang sudah mengkonsumsinya. v
3. | Saya tertarik untuk membeli Bakso Kabut karena
tersedia banyak macam varian menu bakso \/
lainnya.
4. | Saya sangat menyukai cita rasa Bakso Kabut.
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Lampiran 2 Rekapitulasi Jawaban Responden

Total
X2

20
12
16
20
20
16
18
19
17
16
20

15
15
19
16
20
16
18
18
16
16
18
20

Price Perception (X2)
X2.1| X2.2 | X.23| X2.4

Total
X1

Product Quality (X1)

X1.1| X1.2 | X1.3| X14 | X15 | X1.6| X1.7 | X1.8

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

112
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18
12
16
19
15
16
15
18
15
16
16
15
16
20
16
15
15
18
16
16
20
19
16
18
16
12
18

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
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14
15
13
18
15
14
16
19
16
15

o1

52

53
54
55
56
57

58
59

60
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No Word Of Mouth (X5) | Total Minat Beli Ulang (YY) Total
X5.1 | X5.2 | X5.3 X5 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y
1 5 5 5 15 5 5 5 5 20
2 3 3 3 9 3 3 3 3 12
3 4 4 4 12 4 4 4 4 16
4 5 5 5 15 5 5 5 5 20
5 5 5 5 15 5 5 5 5 20
6 4 4 4 12 4 4 4 4 16
7 4 5 4 13 5 5 4 5 19
8 4 4 4 12 5 5 5 5 20
9 5 5 5 15 5 4 4 4 17
10 4 4 4 12 4 4 4 4 16
11 5 5 5 15 5 5 5 5 20
12 4 4 4 12 4 4 4 4 16
13 5 4 4 13 4 4 4 5 17
14 5 5 4 14 5 5 5 5 20
15 3 4 5 12 4 4 3 4 15
16 4 5 5 14 4 4 5 5 18
17 3 3 3 9 3 4 4 4 15
18 4 4 4 12 4 4 4 4 16
19 4 5 5 14 4 4 4 4 16
20 5 4 4 13 4 4 4 4 16
21 5 4 4 13 4 4 4 4 16
22 4 4 4 12 4 4 5 5 18
23 5 5 5 15 5 5 5 5 20
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24 4 4 4 12 4 4 5 5 18
25 5 5 5 15 5 2 4 4 15
26 5 3 5 13 4 4 4 5 17
27 5 5 5 15 5 5 5 5 20
28 4 4 4 12 4 4 4 4 16
29 4 4 4 12 4 4 4 4 16
30 5 4 2 11 5 3 4 4 16
31 5 5 4 14 5 4 3 5 17
32 3 3 3 9 3 3 4 4 14
33 4 4 4 12 4 4 4 4 16
34 4 4 4 12 4 4 4 5 17
35 4 4 3 11 4 4 4 4 16
36 4 3 1 8 4 4 4 4 16
37 5 5 5 15 5 5 5 5 20
38 4 3 1 8 4 1 4 4 13
39 4 4 4 12 4 4 4 4 16
40 5 5 4 14 4 4 4 4 16
41 4 4 5 13 5 4 5 4 18
42 4 4 4 12 4 2 4 4 14
43 3 4 4 11 4 4 4 5 17
44 5 5 5 15 5 5 5 5 20
45 5 4 4 13 4 4 4 5 17
46 4 4 4 12 4 4 4 5 17
47 3 5 5 13 5 5 5 5 20
48 5 4 5 14 5 5 5 4 19
49 4 5 5 14 5 5 4 4 18
50 5 4 4 13 5 5 4 5 19
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o1 4 5 4 13 5 5 4 5 19
52 4 4 2 10 4 4 4 4 16
53 4 4 4 12 3 4 4 4 15
54 5 5 4 14 5 4 4 4 17
55 4 3 3 10 3 3 3 4 13
56 4 5 5 14 4 4 4 4 16
57 4 5 5 14 5 5 5 4 19
58 4 5 5 14 5 5 5 5 20
59 4 4 4 12 4 5 3 3 15
60 4 5 5 14 4 4 4 4 16
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Lampiran 3 Distribusi Frekuensi Responden

X1.1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 3 5,0 5,0 6,7
Valid | Setuju 34 56,7 56,7 63,3
Sangat Setuju 22 36,7 36,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X1.2
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 5 8,3 8,3 10,0
Valid |Setuju 32 53,3 53,3 63,3
Sangat Setuju 22 36,7 36,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X1.3
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3
Ragu Ragu 13 21,7 21,7 25,0
Valid |Setuju 31 51,7 51,7 76,7
Sangat Setuju 14 23,3 23,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
121
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X1.4

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 2 3,3 3,3 3,3
Valid Setuju _ 37 61,7 61,7 65,0
Sangat Setuju 21 35,0 35,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X1.5
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3
Ragu Ragu 11 18,3 18,3 21,7
Valid |Setuju 29 48,3 48,3 70,0
Sangat Setuju 18 30,0 30,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X1.6
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 9 15,0 15,0 15,0
Valid Setuju . 25 41,7 41,7 56,7
Sangat Setuju 26 43,3 43,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
X1.7
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 3 5,0 5,0 5,0
valid Setuju 28 46,7 46,7 51,7
Sangat Setuju 29 48,3 48,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
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X1.8
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 5 8,3 8,3 10,0
Valid |Setuju 34 56,7 56,7 66,7
Sangat Setuju 20 33,3 33,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
X2.1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak 1 17 17 17
Setuju
Valid Ragg Ragu 6 10,0 10,0 11,7
Setuju 34 56,7 56,7 68,3
Sangat Setuju 19 31,7 31,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X2.2
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 3 5,0 5,0 5,0
Ragu Ragu 15 25,0 25,0 30,0
Valid |Setuju 27 45,0 45,0 75,0
Sangat Setuju 15 25,0 25,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
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X2.3

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 3 5,0 5,0 5,0
Valid Setuju _ 37 61,7 61,7 66,7
Sangat Setuju 20 33,3 33,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
X2.4
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 3 5,0 5,0 5,0
Valid Setuju . 37 61,7 61,7 66,7
Sangat Setuju 20 33,3 33,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
X3.1
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak 1 17 17 17
Setuju
Tidak Setuju 4 6,7 6,7 8,3
Valid | Ragu Ragu 8 13,3 13,3 21,7
Setuju 30 50,0 50,0 71,7
Sangat Setuju 17 28,3 28,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
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X3.2

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 11 18,3 18,3 20,0
Valid Setuju 33 55,0 55,0 75,0
Sangat 15 250 25,0 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X3.3
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 1 1,7 1,7 1,7
Setuju 36 60,0 60,0 61,7
valid | Sangat 23| 383 38,3 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X3.4
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 7 11,7 11,7 11,7
Setuju 36 60,0 60,0 71,7
valid | Sangat 17| 283 28,3 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
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X3.5

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 8 13,3 13,3 13,3
Setuju 31 51,7 51,7 65,0
valid | Sangat 21| 350 35,0 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X3.6
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 4 6,7 6,7 6,7
Ragu Ragu 8 13,3 13,3 20,0
Valid :Z::g:t 34 56,7 56,7 76,7
: 14 23,3 23,3 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X3.7
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 4 6,7 6,7 8,3
Valid Setuju 26 43,3 43,3 51,7
Sangat 20| 483 48,3 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
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X3.8

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Ragu Ragu 5 8,3 8,3 8,3
Valid Setuju _ 29 48,3 48,3 56,7
Sangat Setuju 26 43,3 43,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
X4.1
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3
Ragu Ragu 4 6,7 6,7 10,0
Valid |Setuju 31 51,7 51,7 61,7
Sangat Setuju 23 38,3 38,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
X4.2
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Sangat Tidak ) 33 33 33
Setuju
Valid Ragg Ragu 7 11,7 11,7 15,0
Setuju 34 56,7 56,7 71,7
Sangat Setuju 17 28,3 28,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
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X4.3

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 8 13,3 13,3 15,0
Valid Setuju 31 51,7 51,7 66,7
Sangat 20| 333 333 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X4.4
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 8 13,3 13,3 15,0
Valid Setuju 26 43,3 43,3 58,3
Sangat 25| 417 41,7 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X4.5
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 5 8,3 8,3 10,0
Valid Setuju 24 40,0 40,0 50,0
Sangat 30| 500 50,0 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
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X4.6

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 5 8,3 8,3 10,0
Valid Setuju 28 46,7 46,7 56,7
Sangat 26| 433 433 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X4.7
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 5 8,3 8,3 10,0
valid Setuju 33 55,0 55,0 65,0
Sangat 21| 350 35,0 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X4.8
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 9 15,0 15,0 15,0
Setuju 29 48,3 48,3 63,3
valid | Sangat 22| 36,7 36,7 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
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X4.9

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 6 10,0 10,0 10,0
Valid Setuju _ 32 53,3 53,3 63,3
Sangat Setuju 22 36,7 36,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X4.10
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 3 5,0 5,0 5,0
Valid Setuju . 38 63,3 63,3 68,3
Sangat Setuju 19 31,7 31,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X4.11
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak 1 17 17 17
Setuju
Tidak Setuju 3 5,0 5,0 6,7
Valid | Ragu Ragu 2 3,3 3,3 10,0
Setuju 30 50,0 50,0 60,0
Sangat Setuju 24 40,0 40,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
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X4.12

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 11 18,3 18,3 20,0
Valid Setuju 29 48,3 48,3 68,3
Sangat 19| 317 31,7 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X4.13
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7
Ragu Ragu 7 11,7 11,7 13,3
valid Setuju 33 55,0 55,0 68,3
Sangat 19| 317 31,7 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
X5.1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 6 10,0 10,0 10,0
Setuju 32 53,3 53,3 63,3
valid | Sangat 22| 36,7 36,7 100,0
Setuju
Total 60 100,0 100,0
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X5.2

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 7 11,7 11,7 11,7
Valid Setuju _ 29 48,3 48,3 60,0
Sangat Setuju 24 40,0 40,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X5.3
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak ) 33 33 33
Setuju
Tidak Setuju 2 3,3 3,3 6,7
Valid | Ragu Ragu 3) 8,3 8,3 15,0
Setuju 29 48,3 48,3 63,3
Sangat Setuju 22 36,7 36,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
Y1.1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 5 8,3 8,3 8,3
Valid Setuju . 31 51,7 51,7 60,0
Sangat Setuju 24 40,0 40,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
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Y1.2

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak 1 17 17 17
Setuju
Tidak Setuju 2 3,3 3,3 5,0
Valid |Ragu Ragu 4 6,7 6,7 11,7
Setuju 34 56,7 56,7 68,3
Sangat Setuju 19 31,7 31,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
Y1.3
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 5 8,3 8,3 8,3
Valid Setuju 37 61,7 61,7 70,0
Sangat Setuju 18 30,0 30,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
Y14
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Ragu Ragu 2 3,3 3,3 3,3
Valid Setuju 33 55,0 55,0 58,3
Sangat Setuju 25 41,7 41,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
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Lampiran 4 Uji Validitas

134

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total
Pearson Correlation 1 ;380" ,236 524" ,340” ,340” ,520™ 172 ,610™
X1.1 | Sig. (2-tailed) ,003 ,070 ,000 ,008 ,008 ,000 ,190 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,380" 1 284" 4307 481" ,305" ;316 47 658"
X1.2 | Sig. (2-tailed) ,003 ,028 ,001 ,000 ,018 ,014 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,236 ,284" 1 327" ,590” 458" ,309" ;386" 671"
X1.3 | Sig. (2-tailed) ,070 ,028 ,011 ,000 ,000 ,016 ,002 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 524" ,430™ 327" 1 482" 469" 414” 3747 698
X1.4 | Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,011 ,000 ,000 ,001 ,003 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,340" 481" ,590" 482" 1 634" ,351" 494" ,808™
X1.5 | Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,340™ ,305" 458" 469 634" 1 585" 403" 761"
X1.6 | Sig. (2-tailed) ,008 ,018 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,520"™ ,316 ,309" 414 ,3517 585" 1 402" 682"
XL7 Sig. (2-tailed) ,000 ,014 ,016 ,001 ,006 ,000 ,001 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 172 A7 ,386" 374™ 494 403" 402" 1 669"
X1.8 | Sig. (2-tailed) ,190 ,000 ,002 ,003 ,000 ,001 ,001 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,610™ ,658" 6717 ,698™ ,808" 7617 682" 669 1
Total | gig (2-tailed) 000 ,000 ,000 000 000 000 000 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total
Pearson Correlation 1 465~ 461" 419™ 762"
X2.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 001 ,000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 465" 1 499" 572" 8377
X2.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 461" ,499™ 1 560 766"
X23 | Sig. (2-tailed) ,000 000 000 000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 419™ 5727 ,560" 1 ,780”
X2.4 | Sig. (2-tailed) 001 000 000 000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 762" 837" ,766™ 780" 1
Total | Sig. (2-tailed) ,000 000 000 ,000
N 60 60 60 60 60
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Total
Pearson Correlation 1| 519" 416™| 3697 | 4827 | 527" 287" 4577|754
X3.1 |Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,004 ,000 ,000 ,026 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | 519" 1 ,287°| 4907 | 52| 4777|3877 | 5377 | 770"
X3.2 | Sig. (2-tailed) ,000 ,026 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,416™ 287" 1 ,3367 4037 | 3557 3577 3767 | 5987
X3.3 | Sig. (2-tailed) ,001 ,026 ,009 ,001 ,005 ,005 ,003 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,369™| ,490™| 336" 1 6137 ,183 ,365 4137 6497
X3.4 | Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,009 ,000 ,161 ,004 ,001 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | 482" | 592" | 403" | 613" 1] 6177 406" 299" | 784"
X3.5 | Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,020 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | 527" | 4777| 355" 83| 6177 1| ,390"| 3577| 720"
X3.6 | Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005 ,161 ,000 ,002 ,005 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 287" 3877 | 3577 | 3657 4067 | 3907 1 4637 6417
X3.7 | Sig. (2-tailed) ,026 ,002 ,005 ,004 ,001 ,002 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | 457 | 5377 | 3767 | 413" 299" | 3577 | 463" 1| 685"
X3.8 | Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,001 ,020 ,005 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,754™| 770™| 598™| 649" | 784" | 720" | 641"| 685" 1
Total | Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

X4.1 | X4.2 | X43 | X44 | X45 | X4.6 | X47 | X4.8 | X4.9 | X4.10 | X4.11 | X4.12 | X4.13 | Total
Pearson Correlation 1| 66| 3747 | ,194| 269 | ,307 | 432" | 463" | 257 | 467" | 235| 418" | 4207 | 5519”7
X4.1 | Sig. (2-tailed) ,205| ,003| ,138| ,038| ,017| ,001| ,000| ,047| ,000| ,070| ,001| ,001| ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,166 1| 656" | 5647 | 577" | 5397 | ,6317| 325 | 4117| 402" | 655 | 4717| 242| 715"
X4.2 | Sig. (2-tailed) ,205 000| ,000| 000| ,000| ,000| ,011| ,001| ,001| ,000| ,000| ,062| ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,374" | 656~ 1| 6147 | 5677 | 5347 | 656" | ,439"| 5717 | ,7047| 4327 | 597" | ;318" | 782"
X4.3 | Sig. (2-tailed) ,003| ,000 ,000 000| ,000| ,000| ,000[ ,000[ ,000| ,001| ,000 013 | ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 194 | 5647 | 6147 1| 7657 | ;7177 | 654" | ,384"| 5707 | ,4537| 6207 | ,585"| ,505"| ,808"
X4.4 | Sig. (2-tailed) ,138| ,000| ,000 ,000| ,000| ,000| ,002| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,269" | 577 | 567" | ,765 1| ,8027| 7267 | 618" | 5187 | ,4267| ,466° | ,557 | ,4507 | ,816~
X4.5 | Sig. (2-tailed) ,038| ,000| ,000| ,000 ,000| ,000| ,000| ,000| ,001| ,000| ,000| ,000| ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,307° | 539" | 534" | 717" | 802" 1| 8117 | 6617 | 5697 | ,4387| ,3887| 517" | ,4137| 806"
X4.6 | Sig. (2-tailed) ,017| ,000| ,000| ,000| ,000 ,000| ,000| ,000| ,000| ,002| ,000| ,001| ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | 432" | 631" | 656 | 654" | ,726"| 811" 1| 6917 | 5667 | 5177 | ;3777 | ,422"| 315°| 816"
X4.7 | Sig. (2-tailed) ,001| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000 ,000| ,000| ,000| ,003| ,001| ,014| ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | 463" | 325" | 439" | 384" | 618" | 6617 | ,691" 1| 6017 | ,4717| 260" ,4147| 4907 | 704"
X4.8 | Sig. (2-tailed) ,000| ,011| ,000| ,002| ,000| ,000| ,000 ,000| ,000| ,045| ,001| ,000| ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,257°| 4117 | 5717 | 5707 | 5187 | 569" | 566 | ,601" 1| 6217 | 4497 | 6187 | 4377 | 745"
X4.9 | Sig. (2-tailed) 047| 001| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| 000 ,000| ,000| ,000| ,000| ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | 467" | ,4027| 704" | 4537 | 4267 | 438" | 5177 | 4717 | 621" 1| 3767 | 674" | 4167 | 716"
X Sig. (2-tailed) ,000| ,001| ,000| ,000| ,001| ,000{ ,000| ,000| 000 ,003| ,000| ,001| 000
° N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 235| 655 | 432" | 6207 | 466" | 388" | 3777 | ,260°| ,4497| 376" 1| 4877 | 55047 | 677"
X Sig. (2-tailed) 070| ,000| ,001| ,000| ,000| ,002| ,003| ,045| ,000| ,003 ,000| ,000| ,000
' N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | 418" | 471" | 597" | 585" | 557" | 5177 | 422" | 414" | 618" | 674 | ,487 1| 5857 | 770"
X Sig. (2-tailed) ,001| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,001| ,001| ,000| ,000| ,000 ,000 | ,000
? N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | 4207 | 242| 318 | 505" | 4507 | ,413"| 315 | ,4907| 437" | 416" | 504" | ,585" 1| ,6407
X Sig. (2-tailed) 001| ,062| ,013| ,000| ,000| ,001| ,014| ,000| ,000| ,001| ,000| ,000 ,000
) N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
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Pearson Correlation | ,519”| ,715"| 782" | ,808" | 816" | ,806 | 816" | 704" | ,745"| 716" | 677 | ,770"| 640" 1
To Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
! N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
**,_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
X5.1 X5.2 X5.3 Total
Pearson Correlation 1 4207 ,260° 643"
X5.1 Sig. (2-tailed) ,001 ,045 ,000
N 60 60 60 60
Pearson Correlation 420" 1 677" 8717
X5.2 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000
N 60 60 60 60
Pearson Correlation ,260° 677" 1 864"
X5.3 Sig. (2-tailed) 045 ,000 ,000
N 60 60 60 60
Pearson Correlation 643" 871" 864" 1
Total Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Total
Pearson Correlation 1 517" 552" 475" 797"
Y1.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 517" 1 4737 4497 812"
Y1.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 552" 4737 1 575" ,798"
Y1.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 4757 449" 575" 1 759"
Y1.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 797" 812" ,798” 759" 1
Total Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60
**,_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5 Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

140

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded® 0 0,0
Total 60 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Item-Total Statistics
Cronbach's
Corrected Alpha if
Scale Mean if Item Scale Variance if ltem | Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
X1.1 29,5000 11,610 ,486 ,838
X1.2 29,5333 11,236 ,536 ,832
X1.3 29,8333 10,853 ,5632 ,834
X1.4 29,4667 11,609 ,613 ,826
X1.5 29,7333 9,962 712 ,809
X1.6 29,5000 10,559 ,660 ,816
X1.7 29,3500 11,452 ,582 ,827
X1.8 29,5667 11,233 ,551 ,830
X2.1 12,4667 2,660 ,538 757
X2.2 12,7333 2,233 ,628 ,718
X2.3 12,3500 3,011 ,617 724
X2.4 12,3500 2,977 ,638 , 715
X3.1 29,4833 10,830 ,621 ,830
X3.2 29,4167 11,637 ,678 ,820
X3.3 29,0833 13,264 ,503 ,841
X3.4 29,2833 12,681 ,543 ,836
X3.5 29,2333 11,775 , 704 ,818
X3.6 29,4833 11,542 ,597 ,831
X3.7 29,0667 12,436 ,518 ,839
X3.8 29,1000 12,431 ,584 ,832
X4.1 50,6500 41,689 434 ,928
X4.2 50,8333 38,819 ,646 921
X4.3 50,7333 39,182 , 7135 917
X4.4 50,6500 38,604 , 7164 ,916
X4.5 50,5167 38,864 176 ,916
X4.6 50,5833 39,095 ,765 ,916
X4.7 50,6667 39,277 778 ,916
X4.8 50,6833 40,152 ,647 921
X4.9 50,6333 40,270 ,698 ,919
X4.10 50,6333 41,253 ,673 ,920
X4.11 50,6833 39,068 ,599 ,923
X4.12 50,8000 38,976 , 719 ,918
X4.13 50,7333 40,741 573 ,923

Institut Teknologi Dan Sains Mandala




141

Item-Total Statistics

Cronbach's

Corrected Alpha if

Scale Mean if Item Scale Variance if Item Item-Total Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
X5.1 8,4000 2,176 ,355 779
X5.2 8,3833 1,596 ,715 ,388
X5.3 8,5500 1,201 ,562 ,591
Y1.1 12,7333 2,538 ,632 , 726
Y1.2 12,9167 2,145 ,579 773
Y1.3 12,8333 2,616 ,648 721
Y1.4 12,6667 2,768 ,599 , 746
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Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters®® Mean ,0000000

Std. Deviation 1,02529639
Most Extreme Absolute ,095
Differences Positive ,041

Negative -,095
Kolmogorov-Smirnov Z , 738
Asymp. Sig. (2-tailed) ,648
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant) ,594 1,386 429 | 670
Product Quality ,167 ,057 ,307 | 2,931 | ,005 423 2,363
Price Perception ,204 122 212 | 1,676 ,100 ,292 3,429
Place -,104 ,064 -,200 -1 ,112 ,305 3,279
1,618
Service Quality ,101 ,036 ,335 | 2,799 | ,007 ,325 3,076
Word Of Mouth 424 ,096 373 | 4,435 | ,000 ,657 1,521

a. Dependent Variable:

Minat Beli Ulang
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3. Uji Heteroskedastisitas
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,004 ,862 1,166 | ,249
Product | 511 | 035 -,061 -301 | 765
Quality
Price 119 | 076 385 1575 | 121
1 Perception
Place -,040 ,040 -,237 -,990 | ,327
Service Quality| -,001 ,022 -,009 -,037 | 971
WordOF 1538 | 059 103 634 | 529
Mouth

a. Dependent Variable: RES2
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Lampiran 7 Analisis Regresi Linear Berganda
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Model Summary

Adjusted
R
Model R R Square | Square Std. Error of the Estimate
1 ,865° ,749 7125 1,07171

a. Predictors: (Constant), Word Of Mouth (X5), Price Perception (X2),
Product Quality (X1), Service Quality (X4), Place (X3)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 184,827 5 36,965 | 32,184 ,000°
Residual 62,023 54 1,149
Total 246,850 59
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang (Y)
b. Predictors: (Constant), Word Of Mouth (X5), Price Perception (X2),
Product Quality (X1), Service Quality (X4), Place (X3)
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,594 1,386 429 ,670
Product Quality (X1) | ,167 ,057 ,307 2,931 ,005
1 Price Perception (X2) | ,204 ,122 212 1,676 ,100
Place (X3) -,104 ,064 -,200 -1,618 | ,112
Service Quality (X4) | ,101 ,036 ,335 2,799 ,007
Word Of Mouth (X5) | ,424 ,096 373 4,435 ,000

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang ()
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Lampiran 8 Uji Hipotesis

1. Ujit
Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,594 1,386 429 ,670
Product 167 | 057 307 2031 | 005
Quality
Price 204 | 122 212 1676 | 100
1 Perception
Place -,104 ,064 -,200 -1,618 112
Service Quality | ,101 ,036 ,335 2,799 ,007
word OF | o) | 096 373 4435 | 000
Mouth
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang

2. UjiF
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 184,827 5 36,965 | 32,184 | ,000°
1 Residual 62,023 54 1,149
Total 246,850 59
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang
b. Predictors: (Constant), Word Of Mouth, Price Perception, Product
Quality, Service Quality, Place
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3. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,865° ,749 125

1,072

Product Quality, Service Quality, Place

c. Predictors: (Constant), Word Of Mouth, Price Perception,

d. Dependent Variabel : Minat Beli Ulang

146
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Lampiran 9 R Tabel
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Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
o= () 005| 0025| 0.01] 0.005] 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.315%8 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317
54 02221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.304%8 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
60 0.2108 0.2500 (0.2948 0.3248 0.4079
61 0.209] 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 04018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.31350 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931]
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
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Lampiran 10 t tabel & F tabel

d.f - - P - - d.f
40 1,303 1,684 2021 2423 2. 704 40
41 1,303 1,683 2,020 2421 2,701 41
42 1,302 1,682 2018 2418 2 648 42
43 1,302 1,681 2,017 2415 2,885 43
44 1,301 1,680 2015 2414 2 892 44
45 1,301 1,678 2,014 2412 2,830 45
46 1,300 16789 2013 2410 2 68T 46
47 1,300 1,678 2,012 2408 2,885 47
48 1,289 1677 2011 2407 2 682 48
48 1,288 1,677 2,010 2405 2,880 48
&0 1,288 1,678 2,003 2403 2 878 &0
A1 1,298 1,675 2,008 24]2 2 878 A1
52 1,288 1,675 2,007 2400 2874 ¥,
Ad 1,298 1674 2 00 2 3949 2 872 B
54 1,287 1,674 2 005 2387 2,870 B4
H] 1,247 1673 2,004 2 396 2 568 B
56 1,287 1,673 2,003 2 385 2,867 56
57 1,287 1,672 2,002 2 334 2 885 57
58 1,286 1,672 2,002 2 382 2,563 5B
58 1,298 1,671 2,001 2331 2,562 59
B0 1,286 1,671 2,000 2 380 2,560 B0
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